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xABSTRAK
Skripsi ini membahas tentang “Ideologi Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah”,
Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah adalah suatu gerakan yang lahir pada tahun 1900 M,
yang dibentuk oleh pemerintah kolonial Inggris di India. Didirikan untuk
menjauhkan kaum muslimin dari agama Islam dan dari kewajiban jihad dengan
gambaran/bentuk khusus, sehingga tidak lagi melakukan perlawanan terhadap
penjajahan dengan nama Islam. Gerakan ini dibangun oleh Mirza Ghulam Ahmad
Al-Qadiyani. Corong gerakan ini adalah “Majalah Al-Adyan” yang diterbitkan
dengan bahasa Inggris.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini meliputi 3 hal
yakni, Bagaiman Sejarah Ahmadiyah?.Bagaimana Konsep Gerakan Dakwah
Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah?.Bagaimana Paham Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah?.
Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan Masalah  metode kualitatif,
dengan metode pengumpulan datanya menggunakan metode kolektif dan
kepustakaan, juga melalui pendekatan kesinambungan historis, koherensi intern
serta pendekatan filosofis.
Hasil penelitian skripsi ini, berdasarkan Sejarah Ahmadiyyah Al-
Qadiyaniyah adalah suatu gerakan yang lahir pada tahun 1900 M, yang dibentuk
oleh pemerintah kolonial Inggris di India, yang mana Mirza Ghulam Ahmad
adalah pendiri gerakan ini. Konsep dakwah dan paham Ahmadiyah Al-Qadiyanah
mengemukakan konsep dakwah yang memiliki klasifikasi pendidikan berdasarkan
umur dengan dibentuknya badan-badan organisasi. Sedangkan paham Ahmadiyah
Al-Qadiyaniyah yang menjadi fokus pembahasa adalah kenabian, wahyu, Al-
Masih dan Al-Mahdi, serta Kitab Tadzkirah. Studi tentang Ahmadiyah Al-
Qadiyaniyah ini menjadi pembahasan penting yang dibawa oleh Mirza Ghulam
Ahmad.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah;Ahmadiyah Al Qadiyaniyah adalah
sebuah gerakan pembaharuan yang lahir di daerah Qadiyan, India. Konsep
Dakwah gerakan ini memiliki klasifikasi umur, dan memiliki 2 metode dakwah
yakni, dakwah eksternal, dan dakwah internal. Ahmadiyah Al Qadiyaniyah
memiliki pemahaman bahwa, MGA adalah seorang Nabi zhilli ghair at tasyri’.
Juga meyakini bahwa MGA adalah Al Masih dan Al Mahdi.
Implikasi yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: pertama,
Penelitian ini merupakan sebuah aplikasi terhadap pengetahuan yang selama ini
diemban dalam studi filsafat, sehingga membutuhkan tinjauan yang lebih dalam
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terhadap pemikiran aspek lainnya. Misalnya budaya dan politik. Kedua, penelitian
ini masih perlu perbandingan yang signifikan sehingga membutuhkan penelitian
lanjutan, agar kiranya berbagai tujuan yang ingin dicapai peneliti terwujud, dan
yang ketiga, Penelitian ini masih membutuhkan data kualitatif untuk kembali
dijadikan bahan penelitian dan pertimbangan bagi aspek akademis.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Rasulullah telah bersabda: “Perbedaan diantara umatku adalah rahmat”.
Kemunculan aliran-aliran baru merupakan wujud dari arus pemikiran manusia
pada masa kini. Gerakan pemikiran ini selalu mempengaruhi keadaan manusia
baik itu pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Munculnya aliran
kepercayaan diawali dari sebuah gerakan-gerakan yang ingin berusaha melakukan
rekonstruksi, purifikasi, inovasi, dan lain sebagainya terhadap ajaran-ajaran
konvensional dan normatif dalam sebuah agama atau kepercayaan tertentu. Tapi
terkadang, usaha-usaha yang dilakukan sering kali menciptakan aliran-aliran yang
menyimpang jauh dari agama asalnya, sehingga aliran yang berkembang tersebut
akhirnya menciptakan sebuah ajaran-ajaran dan bahkan menimbulkan agama yang
baru pula.
Hal ini menjadi suatu probem karena sebagian orang beranggapan bahwa
kehadiran aliran-aliran keagamaan yang berbeda dari aliran keagamaan yang
mainstream misalnya NU dan Muhammadiyah, dianggap aneh, menyesatkan, dan
akan menggangu kemapanan agama tertentu. Bahkan ada anggapan ditengah
masyarakat kalau kemunculan aliran2 keagamaan ini merupakan ancaman
terhadap stabilitas dan keamanan dan olehnya itu harus dilarang. Sebagai contoh
kasus Ahmadiyah dimana sebagian orang atau kelompok agama lain
menganggapnya sebagai aliran yang menyesatkan, sudah keluar dari agama Islam,
2hingga mesti diberangus. Sepertiterjadinya aksi kekerasan terhadap para pengikut
Ahmadiyah di Cikeusik di Banten1.
Disisi lain, kondisi ini kontra produktif dengan kenyataan bahwa bangsa
Indonesia menganut sistem demokrasi dimana salah satu prinsip dasarnya ialah
menjamin kebebasan beragama. Kebebasan beragama merupakan suatu pilihan
terbuka bagi komunitas yang mengarah pada kemajuan demokrasi. Pilihan terbuka
membutuhkan sikap penghargaan dan penghormatan pada setiap pemeluk agama
melakukan kreasional dalam memahami dan menjalankan ibadahnya. Pemaksaan
terhadap suatu keyakinan agama tertentu hanya akan menimbulkan tindakan
kekerasan yang memasung kreativitas tafsir.2
Oleh sebab itu, penulis merasa penting untuk menelusuri lebih dalam lagi
tentang Ideologi Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah, memaparkannya secara objektif-
deskriptif. Dari penulusuran ini, diharapkan ditemukan suatu pemahaman yang
komprehensif mengenai Ahmadiyah Qadiyaniyah, sehingga masyarakat tidak
mudah untuk mengklaim atau mencap suatu aliran sebagai aliran yg sesat.
Begitupula keinginan untuk mempelajari secara objektif suatu aliran tertentu
sebelum menilai dan mengambil sikap terhadap aliran tersebut adalah salah satu
cara yang diharapakan dalam sistem berpikir demokratis dimana perbedaan
1 Bentrokan antar warga dengan pengikut Jamaah Ahmadiyahdi Desa Umbulan, Cikeusik,
Banten. Terjadi pada hari Minggu (6/2/2011). Peristiwa dimulai dengan adanya sekelompok massa
berkerumun didepan rumah Suparman. Kemudian melakukan pelemparan kearah pemilik rumah.
Setelah itu merusak kaca mobil milik Jamaah Ahmadiyah dengan menggunakan golok, kemudian
menendang anggota Ahmadiyah bernama Warsono hingga tersengkur lalu dipukuli massa hingga
meninggal dunia, berdasarkan hasil otopsi forensik RSUD Serang. Warsono adalah salah satu dari
tiga anggota Jamaah Ahmadiyah yang meninggal akibat bentrokan tersebut. Sumber: Hertanto
Soebijoto, Inilah Kronoligi Cikeusik Berdarah Itu, 26 April 2011. Kompas diakses dari
http://nasional.kompas.com/read/2011/04/26/15343689/inilah.Kronolgi.Cikeusik.Berdarah.Itu
2 NajlahNaqiyah, AliranSesat di Indonesia,
diaksesdarihttp://makalahmajannaii.blogspot.com/2012/05/aliran-sesat-di-indonesia.html
3paham, aliran, dan tafsir  dikelola dengan cara membangun budaya dialogis bukan
budaya kekerasan.
Begitupula dengan pemahaman yang komprehensif mengenai ideologi
Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah diharapkan masyarakat diluar komunitas jamaah
Ahmadiyah bisa menghindari sikap eksklusif3, melakukan usaha dialogis agar
mereka tidak melakukan hal yang gegabah apalagi tindakan kekerasan. Karena
Rasulullah telah bersabda: “Perbedaan diantara umatku adalah rahmat”
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas dan agar pembahasan dalam
penelitian ini tidak melebar kepada pembahasan yang lain, maka perlu adanya
perumusan dari masalah yang akan diteliti, yakni :
1. Bagaimana sejarah munculnya Ahmadiyyah ?
2. Bagaimana konsep gerakan Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah ?
3. Bagaimana paham Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah ?
C. Pengertian Judul
Skripsi ini berjudul: “Ideologi Ahmadiyah Al-qadiyaniyah”
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman serta dapat memudahkan dalam
memahami penelitian yang berjudul “Ideologi Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah” ini,
maka peneliti merasa perlu menyertakan pengertian  judul tersebut sebagai berikut
:
3 Mengistimewakan membedakan, tidak termasuk, terpisah dengan Pandangan atau
paham yang cenderung memisahkan diri dengan masyarakat luas.
41. Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah adalah gerakan yang lahir pada tahun
1900M, yang dibentuk oleh pemerintah kolonial Inggris di India.
Didirikan untuk menjauhkan kaum muslimin dari agama Islam dan
dari kewajiban jihad dengan gambaran/bentuk khusus, sehingga tidak
lagi melakukan perlawanan terhadap penjajahan dengan nama Islam.
Gerakan ini dibangun oleh Mirza Ghulam Ahmad (selanjutnya disebut
MGA) Al-Qadiyani. Corong gerakan ini adalah “Majalah Al-Adyan”
yang diterbitkan dengan bahasa Inggris
2. Akar Pemikiran dan Sifat Ideologinya Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah
a. Bermula dari gerakan orientalis bawah tanah (Gerakan
westernisasi)  yang dilakukan oleh Sayyid Ahmad Khan yang
menyebarkan pemikiran-pemikiran menyimpang; yang secara
tidak langsung telah membuka jalan bagi munculnya gerakan
Ahmadiyah.
b. Inggris menggunakan kesempatan ini dan membuat gerakan
Ahmadiyah, dengan memilih pemimpin  untuk gerakan ini seorang
lelaki pekerja dari keturunan keluarga bangsawan yang
berpengaruh diantara kaki tangan Inggris.Qadiyanisme
mempunyai hubungan yang kuat dengan ISRAEL. Negeri ini telah
membuka jalan bagi orang-orang Qadiyani untuk mendirikan
markas-markas dan sekolah-sekolah, mendorong mereka untuk
mampu membuat sebuah majalah yang menjadi corong
Qadiyanisme, mencetak buku-buku dan brosur-brosur untuk
5didistribusikan ke seluruh dunia. Mereka terpengaruh oleh agama
Masehi, yahudi, dan gerakan-gerakan kebatinan. Nampak jelas
sekali dalam aqidah mereka dan perilaku mereka, meskipun secara
lahir mereka mengaku Islam
c. Pada tahun 1953 M, terjadilah gerakan sosial nasional di Pakistan
menuntut diberhentikannya Zhafrillah Khan dari jabatannya
sebagai menteri luar negeri. Gerakan itu dihadiri oleh sekitar 10
ribu umat muslim, termasuk pengikut kelompok Ahmadiyah, dan
berhasil menurunkan Zhafrillah Khan dari jabatannya.
d. Pada bulan Rabiul awwal 1394 H, bertepatan dengan bulan April
1974 M, dilakukan muktamar besar oleh Rabhithah Alam Islami
di Mekkah al-Mukarramah yang dihadiri oleh tokoh-tokoh
lembaga-lembaga Islam seluruh dunia. Hasil muktamar
memutuskan "kufurnya kelompok ini dan keluar dari Islam.
Meminta kepada kaum muslimin berhati-hati terhadap bahaya
kelompok ini dan tidak bermuamalah dengan pengikut
Ahmadiyah, serta tidak menguburkan pengikut kelompok ini di
pekuburan kaum muslimin."
e. Majelis Ummat (parlemen) Pakistan melakukan debat dengan
gembong kelompok Ahmadiyah benama Nasir Ahmad. Debat ini
belangsung sampai mendekati 30 jam. Nasir Ahmad
menyerah/tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan, dan tersingkaplah kedok kufurnya kelompok ini. Maka
6majelis pun mengeluarkan keputusan bahwa kelompok ini lepas
dari agama Islam.
D. Tinjauan Pustaka
Maka dari itu, dalam tinjauan pustaka ini, penulis mengambil dari
beberapa buku yang dianggap penting sebagai rujukan primer. Adapu buku yang
dimaksud antara lain:
1. Ensklopedia Islam Indonesia yang disusun oleh Tim Penulis IAIN Syarif
Hidayatullah, diketuai Harun Nasution mengemukakan bahwa sebenarnya
kedua golongan Ahamadiyah itu tetap percaya penuh kepada kitab suci al-
Quran dan Sunnah Nabi Muhammad. Mereka beriman kepada Allah, para
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Kiamat, dan Takdir-
Nya, serta berpegang kepada rukun Islam yang lima: mengakui dua
kalimat syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa pada bulan
Ramadhan, dan naik haji. Pendeknya, kitab al-Quran dan Sunnah Nabi
yang mereka pegang tidak berbeda dengan yang dipegang umat Islam.
Mereka yakin bahwa Nabi Muhammad adalah Khātam al- Anbiyā’, namun
mereka (Qadian) mentakhsiskan atau menyempitkan artinya menjadi
penutup nabi-nabi yang membawa syariat. Nabi-nabi yang tidak
membawa syariat masih dibutuhkan kehadirannya pada masa-masa
sesudah Nabi Muhammad. Mereka juga percaya pada hadits Nabi yang
berbunyi lā nabiyya ba’dī (tidak ada nabi sesudahku), tetapi mereka
sempitkan artinya menjadi “tidak ada nabi yang menyalahi atau
menentangku”. Dengan demikian, tidak dinaifkan adnya nabi-nabi yang
akan mendukung ajaran Nabi Muhammad seperti banyak nabi-nabi
7sesudah Nabi Musa yang bertugas menegakkan syari’at Nabi
Musa.Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, Cet. I,
(Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 196. Dalam berdakwah, Ahmadiyah
Qadiyan menggunakan sikap yang sopan, santun, dan tidak suka
menempuh jalan kekerasan. Media yang digunakan dakwah antara lain:
penerbitan, penerjemahan Al-Quran ke dalam 100 bahasa, lembaga
pendidikan, seminar, dialog, kajian buku dan televisi melalui Muslim
Television Ahmadiyah (MTA). Media yang ini terbilang sangat canggih,
karena media elektronik tersebut mampu menjangkau kawasan seluruh
dunia dan beragam latar belakang agama. Dalam berbagai kesempatan
dakwah, orang-orang Ahmadie sangat percaya diri menyebarkan ajarannya
dengan cara berdebat terbuka, sehingga, iklim dialogis sebenarnya mereka
miliki sebagian dari strategi dakwah. Lihat, Iskandar Zulkarnain, Gerakan
Ahmadiyah di Indonesia, Cet. I, (Yogyakarta: LKis, 2005) dalam
Nurhasim, resensi; Memahami Ahmadiyah yang Kontroversial,
(www.icrp-online.org, 24 Pebruari 2006).
2. Gerakan Ahmadiyah Indonesia, disertasi oleh Iskandar Zulkarnain.
Menggambarkan secara lengkap sejarah masuknya Ahmadiyah ke
Indonesia, baik Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah maupun Ahmadiyah Lahore.
Dalam bukunya ia juga membahas secara ringkas sejarah, serta Ideologi
Ahmadiyah secara umum.
3. Ahmadiyah dalam Persoalan, ditulis oleh Fawzy Sa’ied Thoha. Buku ini
diangkat dari artikel-artikel penulis di majalah Al-Muslimun, juga
8tanggapan dari Ahmadiyah itu sendiri yang dimuat dalam majalah Sinar
Islam.
4. Tulisan atau Penelitian Mengenai Ideologi Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah.
Peneliti belum menemukan penelitian yang berupa skripsi tentang ideologi
Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah. Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka
tersebut, dan berdasarkan penelitian-penelitian yang terkait yang sudah ada
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian dalam bentuk skripsi
dengan judul ideologi Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah belum pernah diteliti.
Skripsi ini mencoba untuk meneliti ideologi Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah
tersebut. Oleh karena itu penelitian yang berjudul ideologi Ahmadiyyah
Al-Qadiyaniyah. Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah merupakan pertama kali
dilakukan sehingga layak untuk diteliti.
E. Metode Penelitian
Sebuah penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Oleh karena itu diperlukan metode-metode yang dapat digunakan selama
penelitian berlangsung, sehingga dapat memperoleh data yang valid.  Metode
penelitian adalah langkah-langkah yang berkaitan dengan apa yang dibahas.4
Uraian mengenai pertanggung jawaban akan membahas mengenai:
4 Anton baker, Achmad Charris Zubair, metode penelitian filsafat, Kanisius, Yogyakarta,
2009.
91. Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diangkat maka jenis penelitian yang
akan dilakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif, dengan metode
pengumpulan datanya menggunakan metode kolektif dan kepustakaan. Yakni
dengan menggunakan data-data yang berupa naskah-naskah dan tulisan dari
buku, yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
Studi naskah atau studi teks yang seluruh substansinya diolah secara
filosofis dan teoritis5. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah ideologi
Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian berupaya menganalisis asumsi-asumsi yang melandasi
pemikiran kedua tokoh tersebut, dengan menggunakan pendekatan
kesinambungan historis dan koherensi intern. Pendekatan kesinambungan
historis ini berarti penelitian yang digunakan berupa penyelidikan kritis
terhadap latar belakang dan tradisi yang berpangkal pada suatu pandangan
yang terikat pada zaman, kebudayaan, dan gaya berpikir aktual dari sumber
sejarah.
Pendekatan ini akan menggambarkan lingkungan yang menjadi latar
belakang intelektualnya, dan apa saja yang mempengaruhi pemikirannya. Dan
5 Noeng muhajir, Metode kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), h. 158-159
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dari pencaharian inilah lahir intrepetasi objektif terhadap permasalahan yang
diteliti.6
Sedangkan pendekatan filsofis adalah suatu cara yang digunakan
untuk menganalisis objek penelitian secara induksi-deduksi, reflektif,
sistematis, bahkan inventif7.
3. Sumber Penelitian
Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
hasil data yang dilakukan dengan studi naskah. Dengan mengumpulkan data
yang diperoleh, kemudian dikelompokkan menjadi dua sumber data yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer adalah data yang diambil dari karya asli pada
tokoh yang dibahas dalam penulisan skripsi. Adapun sumber data primer
yang digunakan adalah hasil karya dari Mirza Ghulam Ahmad dan para
pengkut Ahmadiyah.
Sumber data primer yaitu dari Mirza Ghulam Ahmad yang menulis
buku lebih dari 50 judul, brosur-brosur, dan makalah-makalah. Diantara
bukunya yang terpenting ialah "Izalatul Auham" (menghilangkan prasangka),
"i'jaz Ahmady" (mu'jizat Ahmadiyah), "Barahin Ahmadiyah" (bukti-bukti
6
. Mardialis, Metode penelitian: suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995).
7 Terkesan sebagai penemuan baru, atau tepatnya berupa hasil dari perspektif yang lama
dalam pengembangan yang lebih modern.
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Ahmadiyah), "Anwarul Islam" (cahaya Islam), "i'jazul Masih" (mu'jizat
Almasih), "At-tabligh" (tabligh), dan "Tajaliyat Ilahiyah" (bukti-bukti
ketuhanan).
Untuk data sekunder, peneliti mengangkat dari semua sumber data
yang bersumber dari hasil rekontruksi orang lain dan mendukung dalam
pembahasan penelitian.Yaitu buku-buku berikut, Filsafat Perbandingan,
Metodologi PenelitianFilsafat, Berkenalan Dengan Filsafat, Islamologi 3;
dari Teosentris ke Antropologis, dan Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kolektif.
Metode kolektif yaitu mengumpulkan hal-hal yang variabel dengan penelitian
dan saling merekontruksi agar penelitian berupa catatan, transkip, buku,
majalah, surat kabar, jurnal, dan sebagainya mampu mendukung penelitian.8
5. Metode Analisis
Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini nantinya akan
dianalisa dengan metode  content, idealisasi, holistika, interpetatif. Metode
Analisa Content atau Isi, analisis isi merupakan analisis Ilmiah tentang isi
pesan suatu komunikasi.9
8
. Sanapiah faisal, metode penelitian pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1993), .
133.
9
. Noeng Muhadjir, Op.Cit., h. 76 (Yogyakarta: Rake sarasin, 1992), h. 76.
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Metode idealisasi adalah suatu kontruksi dalam pikiran seseorang
peneliti yang berusaha memahami pandangan-pandangan menurut dinamika
dan inti yang semurni mungkin. Dari satu pihak justru perbandingannya lebih
tepat akan memperlihatkan orientasi sebenarnya dalam pemikiran tokoh
masing-masing.10
Metode holistika adalah sebuah metode yang mana peneliti
menjelaskan gejala-gejala berdasarkan pada fungsi-fungsi (tujuan, sifat,
kegiatan) dari suatu keseluruhan (totalitas, kesatuan) yang merupakan asas
pembimbing bagi bagian-bagiannya.
Metode interpretasi adalah masing-masing pandangan atau visi yang
dibandingkan menurut warna dan keunikannya tersendiri. Tetapi dari awal
diberi tekanan pada segi-segi yang relevan bagi tema atau masalah yang
dikomparisikan11 pada mereka, pada asumsi-asumsi yang melandasi mereka.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui gambaran yang komprehensif tentang Ideologi
Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah, khususnya terhadap:
1. Sejarah Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah.
2. Gerakan dakwah Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah.
10 Burhan Bungin, Metodologi penelitian kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2001), h.172-173.
11 Metode komparatif digunakan untuk membandingkan pemikiran.
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3. Paham Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah.
Manfaat Penelitian
1). Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah khazanah keilmuan tentang Ideologi Ahmadiyah
Al-qadiyaniyah sehingga dapat mewarnai wacana di Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Aqidah Filsafat.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tambahan
atau pembanding bagi peneliti lain dengan masalah sejenis.
2). Manfaat Praktis
a. Kontribusi terhadap pemikiran Islam serta menghadirkan Islam
secara lebih komprehensif.
b. Menempatkan secara akademik mengenai ideologi Ahmadiyyah Al-
Qadiyaniyah.
c. Membuka wawasan peneliti mengenai Pengaruh ideologi
Ahmadiyyah Al-Qadiyaniyah.
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran umum dari skripsi tersebut, penulis akan
mengemukakan garis-garis besarnya yang meliputi sebagai berikut:
Pada Bab I yang merupakan pendahuluan dari laporan penelitian akan
dibahas mengenai Latar Belakang, Penegasan Istilah, Rumusan masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Tinjauan pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika
Laporan Penelitian
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Bab II Sejarah munculnya ahmadiyah, Ahmadiyah Qadiyan, Ahmadiyah
Lahore, Biografi Mirzam Ghulam Ahmad,
Bab III Membahas tentang konsep gerakan Ahmadiyah Qadiyan
Bab IV. Akan membahas secara fokus paham Ahmadiyah Qadiyan
Bagian akhir dari laporan penelitian ini di tulis pada Bab V yang berisi
kesimpulan, saran serta penutup.
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BAB II
SEJARAH AHMADIYAH
A. Sejarah Asal-Usul Ahmadiyah
Munculnya Ahmadiyah di India merupakan peristiwa sejarah dalam
Islam yang tidak terlepas dari situasi ummat Islam pada saat itu. Sejak
kekalahan Turki Usmani ketika menyerang benteng Wina tahun 1863, pihak
Barat mulai bangkit menyerang kerajaan tersebut, dan serangannya lebih
efektif lagi pada abad ke-181. Selanjutnya, pada abad berikutnya bangsa
Eropa seperti Inggris didorong oleh semangat industri dan berbagai
penemuan baru, mereka mampu menciptakan senjata-senjata modern.
Secara agresif mereka dapat menjarah daerah-daerah Islam disatu pihak,
sedangkan dipihak lain umat Islam sendiri masih tenggelam dalam
kebodohan dan sikap apatis. Akhirnya Inggris dapat merampas India dan
Mesir, Perancis dapat menguasai Afrika Utara, sedangkan bangsa Eropa
yang lain dapat menjajah daerah Islam lainnya2.
Setelah India menjadi koloni Inggris, Umat Islam semakin terisolasi
dengan sikap-sikap lama yang masih dipelihara. Keadaan umat Islam India
semakin buruk terutama sesudah terjadinya pemberontakan Munity tahun
1857. Itulah latar belakang kelahiran Ahmadiyah sebagai gerakan
pembaharuan dalam Islam. Ahmadiyah Lahir di India pada akhir abad 19
1 Lothrop Stoddard, Dunia Isl am, terj. Panitia Penerbit (jakarta: Panitia Penerbit, 1996),
h. 8
2Ibid, h. 27
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ditengah suasana kemunduran umat Islam India dibidang agama, politik,
sosial, ekonomi, dan bidang kehidupan lainnya. Terutama setelah pecahnya
revolusi India tahun 1857 yang berakhir dengan kemenangan East India
Company yang menjadikan India sebagai salah satu koloni Inggris
terpenting di Asia3. Sebenarnya, keadaaan umat Islam untuk solusi
mengatasi keterbelakangan dalam segala bidang, termasuk agama, telah
muncul pada pertengahan abad ke-18 dimotori oleh ulama terkenal bernama
Syah Waliyullah. Kemudian diteruskan oleh para pengikutnya, termasuk
Ahmad Khan4. Dialah orang pertama yang memunculkan ide-ide
pembaharuan untuk kepentingan kemajuan Islam di India.
Kelahiran Ahmadiyah berorientasi pada pembaharuan pemikiran.
Disinilah MGA mengaku telah diangkat Tuhan sebagai al-Mahdi dan al-
Masih, mempunyai tanggung jawab moral untuk memajukan Islam dengan
memberikan interpretasi baru terhadap ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan
tuntutan zaman dan “ilham” Tuhan kepadanya. Motif MGA didorong oleh
gencarnya serangan kaum misionaris Kristen dan propoganda Hindu
terhadap umat Islam pada saat itu5.
Ahmadiyah lahir menjelang akhir abad ke-19 ditengah huru-hara
runtuhnya masyarakat Islam lama dengan sikap yang baru karena infiltrasi
budaya, serangan kaum misionaris Kristen, dan berdirinya universitas
Aligarh. Ahmadiyah lahir sebagai protes terhadap keberhasilan paham
3 W.C. Smith, Modern Islam in India (New Delhi: Usaha Publication, 1979) h. 355
4Ibid, h. 360
5 Muslih Fatoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif (jakarta: PT Raja
Grafindo, 1994), h. 53.
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rasionalis dan westernisasi yang dibawa oleh Sayyid Ahmad Khan.
Disamping itu, lahirnya ahmadiyyah juga sebagai atas kemorosotan Islam
pada umumnya6. H.A.R Gibb berkomentar bahwa di India lahir satu sekte
baru dalam Islam yang berhasil yaitu Ahmadiyah. Sekte ini adalah gerakan
pembaharuan yang bersifat liberal dan cinta damai dengan maksud menarik
perhatian orang-orang yang telah kehilangan kepercayaan terhadap Islam
dengan paham lama. Pendirinya, menyatakan diri tidak hanya sebagai al-
Mahdi bagi umat Islam serta al-Masih umat Kristen, tetapi juga sebagai
avatar (Inkarnasi) Krishna7. Akan tetapi, pembaharuan al-Mahdi Ahmadiyah
ini menyentuh keyakinan umat Islam yang sangat sensitif yaitu adanya nabi
dan wahyu yang diturunkan Tuhan sesudah Al-Quran dan sesudah kerasulan
nabi Muhammad SAW. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya reaksi
keras dan perdebatan umat Islam terhadap Ahmadiyah.
Sejarah berdirinya Ahmadiyah tidak terlepas dari peran pendiri
gerakan ini yaitu MGA. Ia lahir pada tanggal 13 februari tahun 1835 di desa
Qadian Punjab, India. Ayahnya bernama MGA Murtada. MGA adalah
keturunan Haji Barlas, raja kawasan qesh yang merupakan paman amir
Tughlak Temur. Ketika Amir Temur menyerang Qesh, Haji Barlas
sekeluarga terpaksa melarikan diri ke Khorsan dan Samarkand serta
menetap disana. Pada abad ke-16, seorang keturunan Haji Barlas bernama
Mirza Hadi Baig-keturunan dinasti Mughal beserta 200 orang pengikutnya
meninggalkan Samarkand, dan pindah ke daerah Gusdapur di Punjab.
6 W.C. Smith, Modern Islam in India (New Delhi: Usaha Publication, 1979) h. 368.
7 H.A.R. Gibb, Aliran-aliran modern dalam Islam, terj. Machum Husen (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995) h. 104-106.
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Sekitar kawasan sungai Bias. Disana ia mendirikan sebuah perkampungan
bernama Islampur. Dia ini yang menjadikan kota Qadian sebagai tempat
lahirnya pendiri gerakan Ahmadiyah karena keluarga MGA Murtadha masih
keturunan Haji Barlas. Atas dasar itu pula depan nama keturunan keluarga
ini terdapat sebutan Mirza8.
Pada masa pemerintahan Sikh, keluarga MGA menjadi miskin dan
menderita, sehingga keluarga ini terpaksa meninggalkan Qadian. Pada tahun
1818, setelah masa kekuasaan Maharaja Ranjit Signh, keluarga MGA
kembali ke Qadian dan harta benda keluarga tersebut diserahkan kembali
kepada Mirza Ghulam Murada beserta ssaudara-saudaranya yang bekerja
sebagai tentara maharaja. Ketika Inggris menguasai Punjab dengan
mengalahkan  pemerintah Sikh, harta benda dan tanah milik keluarga ini
kembali dirampas, kecuali satu daerah Qadian yang dibiarkan dalam
kepemilikan keluarga9. Tahun 1864-1868, MGA menjadi pegawai
pemerintah Inggris di kantor Bupati Sialkot. Selain melakukan pekerjaan
sehari-hari, sisa waktu yang ada ia pergunakan untuk membaca Al Qur’an.
Ketika di Sialkot, ia perna terlibat dalam suatu persengketaan dengan kaum
misionaris Kristen. Sesudah empat tahun tinggal di Sialkot ia dipanggil
pulang oleh ayahnya untuk bertani. Merasa tidak cocok dengan pekerjaan
itu, sebagaian besar waktunya dipergunakan untuk mempelajari Al-Quran.
Kematian ayahnya merupakan babak baru dalam sejarah hidupnya. Ia lebih
8 Basyruddin Mahmud Ahmad, Riwayat Hidup MGA, terj. Malik Aziz Ahmad Khan
(parung: Jemat Ahmadiyah Indonesia, 1995), h. 1-2. Lihat juga Spencr Lavan, The Ahmadiyah
Movement: A History and Perspective (Delhi: Manohar Book Service, 1974), h. 22-23.
9 Ibid, h. 2-4.
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suka mencurahkan perhatiannya kepada Islam. MGA mulai tertarik pada
pergerakan kaum Hindu Arya Samaj yang merupakan tantangan baginya
serta mendorongnya menulis beberapa artikel keagamaan untuk menentang
kepercayaan dan pemimpin Hindu10.
Ia mulai mengarang buku berisi keterangan-keterangan untuk
melawan agama Kristen dan Hindu Arya. Atas dasar keyakinan setelah
menerima wahyu, ia bangkit menyusun sebuah buku dengan nama Bahariyn
Ahmadiyah. Buku itu menjelaskan tentang kebenaran agama Islam. Buku
tersebut terdiri atas empat bagian. Bagian pertama dicetak pada tahun 1880,
bagian kedua tahun 1881, bagian ketiga tahun 1882, dan bagian keempat
tahun 188411. Dalam rangka merealisasikan ide pembaharuan agama Islam,
pada bulan Desember tahun 1888 MGA menyatakan diri mendapat perintah
Tuhan melalui ilham Ilahi  untuk menerima bai’at dari para pengikutnya12.
Perintah Tuhan dalam wahyu tersebut menurut MGA untuk
melakukan dua hal. Pertama, menerima bai’at dari para pengikutnya; kedua,
membuat bahtera, yakni membuat wadah untuk menghimpun suatu
kekuatan yang dapat menopang misi dan cita-cita kemahdiannya guna
menyerukan Islam keseluruh penjuru dunia. Adapun perintah Tuhan untuk
membuat bahtera, yakni membuat wadah (organisasi), menurut Ahmadiyah
Lahore telah dilakukannya, sehingga pada tahun 1888 dianggap tahun
berdirinya Ahmadiyah. Pembai’atan baru dilaksanakan pada tanggal 11
10 Maulana Muhammad Ali, MGA of Qadian: His Life and Mission (lahore: Ahmadiyah
Anjuman Isha’at Islam, 1959), h. 12.
11 Basyruddin Mahmud Ahmad, op. Cit, h. 21.
12 Muhammad Zafrulla Khan, Ahmadiyyat: The Renaissance of Islam, (London: Tabshir
Publicatian, 1978),  h. 40.
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Maret tahun 1889 di kota Ludhiana. Orang yang pertama kali adalah
Maulana Nuruddin Sahib sekaligus menyatakan bahwa MGA sebagai
pendiri paham ini. Setelah itu, diikuti oleh beberapa orang lainnya, yaitu
Mir Abbas Ali, Mian Muhammad Husain Moradabadi, dan M. Abdullah
Sanauri13. Pelaksanaan pembai’atan tidak dilakukan di kota Qadian, tetapi di
kota Lhudiana. Menurut A.R. Dard, Ludhiana adalah sebuah kota yang jauh
lebih penting dibandingkan Qadian, karena merupakan pusat aktifitas
misionaris kristen. Disamping itu, Lhudiana merupakan salah satu tempat
sekolah atas bagi misionaris (Mission High School) tertua di India dan
tempat para tokoh Islam seperti Maulana Abdul Qadir dan Abdul Aziz serta
Muhammad yang berperan aktif dalam pemberontakan tahun 1857 melawan
Inggris14.
Pembai’atan terhadap para pengikutnya tersebut dilakukan setelah
MGA menerima wahyu pada akhir tahun 1890. Wahyu itu menegaskan
bahwa Nabi Isa as telah wafat dan MGA adalah Al-Masih yang dijanjikan.
Wahyu yang ia terima berbunyi “Masih Ibnu maryam, Rasul Allah SWT
telah meninggal. Sesuai dengan janji, engkau menyandang dengan
warnanya”. Sejak menerima wahyu, MGA menyatakan bahwa dirinya
sebagai al-Masih Yang dijanjikan sekaligus sebagai al-Mahdi15. Menurut
Ahmadiyah Qadian, setelah diadakan pembai’atan tahun 1889, MGA
13 Spencer Lavan, The Ahmadiyah Movement: A Hitory and Perspective. (Delhi: Manohar
Book Service, 1974), h. 40.
14 A.R. Dard, Life of Ahmad, Founder of the Ahmadiyya Movement (Lahore: Tabshir
Publication, 1948), h. 158-159.
15 Spencer Lavan, The Ahmadiyah Movement: A Hitory and Perspective. (Delhi: Manohar
Book Service, 1974), h. 43.
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mengorganisasi para pengikutnya menjadi sebuah paham baru dalam
gerakan Islam dengan nama Ahmadiyah, sehingga tahun tersebut dinyatakan
sebagai tahun resmi berdirinya Ahmadiyah, ada perbedaan tahun berdirinya
Ahmadiyah antara Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadian. Ahmadiyah
Lahore berdasarkan wahyu yang diterima MGA tahun 1888, sedangkan
Ahmadiyah Qadian berdasarkan pelaksanaan pembai’atan tahun 188916.
Pengumuman pendakwaan diri MGA sebagai al-Masih yang
dijanjikan baru dilakukan pada bulan Desember tahun 1891 melalui sebuah
selebaran di kota Qadian17. Mengenai pendakwahan MGA sebagai al-Masih
dan al-mahdi serta nabi suci dikemukakan dalam tiga buku karyanya yang
diterbitkan tahun 1890-1891, yakni Fateh Islam, Tauzih Maram, dan Izlah
Auham18. Untuk menyebarkan ide kemahdian MGA dengan buku-bukunya
memerlukan dana. Untuk itu, ia menghimbau perlunya chandah19.
Ungkapan yang sifatnya himbauan tentang perlunya chandah diungkapkan
pertama kali pada tanggal 5 Juli tahun 1904. Pada tanggal 20 Desember
tahun 1905 MGA mencanangkan gerakan al-Washiyyat. Intinya, siapapun
yang tergabung menjadi anggota Jamaah Ahmadiyah wajib mewasiatkan
1/10 sampai 1/3 dari harta kekayaan dan pendapatan bulananya, disamping
bertakwa, meninggalkan hal-hal haram, dan tidak berbuat syirik. Mereka
16 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah Indonesia. (Yogyakarta: Lkis, 2005) h. 65.
17 Yohanan Friedmann, Propechy Continous: Aspects of Ahmadi Religious Thought and
Its Medieval Background (Caifornia: University of California Press, 1989), h. 5.
18 A.R. Dard, op. Cit, h. 167.
19 Chandah berarti sumbangan yang diberikan oleh seorang Ahmadi kepada Jemaat
Ahmadiyah Qadian atau kontribusi yang diberikan seorang Ahmadi kepada Jamaat. Sumber:
Hameedullah, Ketentuan dan Peraturan Tahrik Jadid Anjuman Ahmadiyah, terj. Mln. Abdul
Mukhlis Ahmad (Jakarta: Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia,2010), h. 27.
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yang menjadi anggota gerakan al-Washiyyat kelak jika meninggal
jenazahnya akan dikuburkan di makam Bahesti Makbarah (Taman Surga) di
Qadian20.
Kemudian, pada tahun 1905 Khalifah II yaitu Mirza Bashiruddin
Mahmud Ahmad mencanangkan sebuah gerakan yang disebut Tahrij
Jadid21 intinya:
1. Penyebaran Islam keseluruh dunia,
2. Himbauan untuk mewakafkan diri sebagai mubaligh,
3. Himbauan kepada seluruh jamaah untuk hidup sederhana dan
menyisihkan penghasilannya secara “sukarela” untuk gerakan
Tahrij Jadid. Penyisihan penghasilan untuk kepentingan gerakan
ini dikenal dengan Chandah Tahrij Jadid22.
Saat MGA masih hidup, keutuhan dan kesatuan pengikut Jamaah
Ahmadiyah sangat dirasakan. Suasana seperti itu berjalan sampai masa
menjelang meninggal khalifah I pada 30 Mei tahun 1908. Pada masa Maulvi
Nuruddin, Ahmadiyah sebagai gerakan mahdi telah mencapai kemajuan
pesat dan mulai dikenal dikalangan umat Islam secara meluas. Akan tetapi,
20 Iskandar Zulkaian, op.cit, hlm 66-67.
21 TahrikJadid Anjunan Ahmadiyah adalah sebuah organisasi pusat untuk penyebaran
Internasional dari Ahmadiyah Islam sejati di luar Pakistan, termasuk pendidikan keagamaan,
pembinaan moral, dan kerohanian para anggota jamaah seluruh dunia. Organisasi ini telah
terdaftar dibawah Undang-Undang Pedaftaran perkumpulan Pakistan Kantor Pusatnya di Rabwah,
Pakistan. Maksud dan tujuan ini termaktub dalam Anggaran Rumah Tangganya> tujuan utamanya
adalah penyiaran agama Islam keseluruh dunia seperti yang diuraikan oleh Hazrat MGA, Masih
Mau’ud as serta menggalakkan daan memajukan telaah banding berbagai agama didunia. Sumber:
Hameedullah, op.cit, h. 29.
22 Chandah Tahrik Jadid adalah penyisihan penghasilan untuk jamaah yang besarnya tidak
ada ketentuan. Biasanya para anggota menjanjikan suatu jumlah untuk chandah ini pada awal
tahun yang akan dibayarkan menjelang akhir tahun. Janji ini dikeluarkan sesuai dengan keadaan
keuangan para anggota. Orang tua bisa membayarkan sejumlah yang pantas sebagai candah atas
nama anak-anak mereka yang belum berpenghasilan. Sumber: Hameedullah, op.cit, h. 170.
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menjelang meninggalnya bibit perpecahan dikalangan pengikutnya mulai
nampak. Menurut Mirza Bashir Ahmad, ada tiga persoalan yang menjadi
ajang perbedaan pendapat dikalangan Ahmadiyah yang mengakibatkan
perpecahan, yakni masalah Khalifah, iman kepada MGA, dan kenabian23.
Masalah khalifah sangat erat hubungannya dengan masalah
manajemen pengorganisasian Ahmadiyah sebagai gerakan Mahdi yang
memiliki jangkauan luas baik dikalangan muslim maupun non muslim. Ada
dua pendapat tentang masalah ini. Pertama, mengakui dan mendukung
keberadaan organisasi khilafat dengan alasan untuk menuruti ajaran Islam
dan wasiat MGA, dalam Jamaah pula ada khilafat sebagaimana khilafah
pertama ditaati oleh Jamaah. Begitu pula khalifah kedua yang akan datang
juga harus ditaati. Kedua, organisasi khilafat tidak perlu, cukup organisasi
anjuman saja. Untuk menghormati wasiat Khalifah I, bolehlah ditetapkan
seorang sebagai Amir. Akan tetapi Amir tidak wajib ditaati oleh Jamaah atau
Sadr Anjuman Ahmadiyah. Bahkan, jabatan Amir pun waktunya terbatas dan
bersyarat24.
Iman kepada MGA juga ada dua pendapat. Pendapat pertama,
mengatakan bahwa iman kepadanya merupakan suatu kewajiban, artinya
orang yang tidak percaya kepada MGA tergolong keluar dari Islam (Kafir).
Pendapat kedua, memandang bahwa iman kepada MGA merupakan suatu
hal yang baik dan perlu untuk kemajuan rohani, namun bukan untuk
kebebasan di akhirat nanti. Artinya tidak beriman kepadanya pun orang
23 Mirza Bashir Ahmad, silsilah Ahmadiyah, terj. Abdul Wahid H.A. (Kemang: Jemaat
Ahmadiyah Indonesia, 1997), h. 71.
24 Ibid, h. 39-40
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akan mendapatkan kebebasan juga25. Masalah kedua ini yang merupakan
sebab utama timbulnya perpecahan dikalangan Ahmadiyah, terutama
sesudah Maulwi Nuruddin meninggal dunia. Maulana Muhammad Ali
menjelaskan, ada dua golongan yang muncul mengenai tidak beriman
kepada MGA. Golongan pertama, mempertahankan keyakinannya, yakni
siapa saja yang tidak percaya kepada MGA baik telah mendengar namanya
atau belum, ia dianggap sebagai muslim atau mujaddid, sebagai al-Masih
dan al-Mahdi yang dijanjikan, orang tersebut dianggap kafir dan keluar dari
Islam kecuali secara formal telah berbai’at. Golongan kedua, berpendapat
bahwa setiap orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat adalah
seorang muslim, sekalipun mereka mengikuti aliran lain dalam Islam dan
tak seorang pun dari mereka keluar dari Islam kecuali jika mengingkari
kerasulan  Nabi Muhammad SAW26.
Mengenai kenabian MGA, dikalangan Ahmadiyah juga ada dua
pendapat. Pertama, berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah
Rasulullah SAW. Sementara itu, pendapat kedua berkeyakinan bahwa
sesudah Nabi Muhammad SAW pintu nubuwwat sama sekali tertutup dan
mengakui bahwa ia tidak mendakwahkan diri sebagai nabi27. Pendapat
kedua, diperjelas oleh pihak Ahmadiyah Lahore bahwa nabi Muhammad
SAW adalah nabi terakhir dan sesudahnya tidak akan datang nabi lagi, nabi
lama maupun nabi baru. Siapa saja yang mengucapkan dua kalimat syahadat
25 Ibid, h. 71
26 Maulana Muhammad Ali, MGA of Qadian: His life and Mission (Lahore: Ahmadiyah
Anjuman Isha’at Islam, 1959), h. 21-22.
27 Basyruddin Mahmud Ahmad, Riwayat Hidup MGA, Terj. Malik Azaz Ahmad Khan
(Parung: Jemaat Ahmadiyah Indonesia,1995), h. 16.
25
maka ia Islam28. Alasan yang digunakan pendapat pertama adalah ucapan
MGA dalam kitab Eik Ghalti Ka Izalah yakni:
“kapan dan dimana pun aku telah mengingkari panggilan nabi atau
rasul maka maknanya tidak lain hanya bahwa aku bukanlah nabi atau rasul
yang mustaqil, membawa syariat baru, dan menjadi nabi diri sendiri,
melainkan aku menerima karunia-karunia kerohanian dari Rasulullah SAW,
karena aku menaatinya serta dianugerahi nama dari Rasulullah SAW. Oleh
karena itu, aku menerima ilmu-ilmu gaib dari Allah SWT. Dengan
demikian, aku adalah Rasul dan Nabi, namun tidak membawa syari’at baru.
Nabi dengan arti semacam ini tidak pernah aku ingkari. Justru dengan
dengan makna inilah Allah SWT selalu memanggilku nabi dan rasul29.”
Alasan yang digunakan oleh pendapat kedua adalah ucapan MGA
dalam kitab Izalah Auham dan Majmu’ah Isytiharat. Kitab pertama berisi
bahwa MGA tidak pernah mengaku menjadi nabi. Pengakuannya hanya
sebagai muhaddats dan didasarkan atas perintah Ilahi. Jika ini disebut
kenabian dalam arti kiasan atau disebut nabi juz’i (nabi sebagian), bukan
berarti pengakuan sebagai nabi30.
Pendapat pertama dipaparkan oleh Mirza Basyiruddin Mahmud
Ahmad, sedangkan pendapat kedua dijelaskan oleh Maulana Muhammad
Ali dan Kwaja Kamaluddin. Sepeninggal khalifah I, Maulwi Nuruddin dan
munculnya dua pendapat tersebut dari internal Ahmadiyah Qadian dan
Lahore. Golongan Ahmadiyah Qadian dipimpin oleh Mirza Basyruddin
Mahmud Ahmad, sedangkn golongan Ahmadiyah Lahore atau Ahmadiyah
28 Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia (GAI), Anggaran Dasar, (Yogyakarta: Gerakan
Ahmadiyah Lahore Indonesia,t.t), h. 85-86.
29 Hadhrat MGA, Memperoleh Suatu Kesalahan (Eik Ghalti Ka Izalah), terj. H.S. Yahya
Pontoh (Bandung: Jemaat Ahmadiyah Indonesia,1993), h. 14.
30 Iskandar Zulkarnain, op.cit, h. 72.
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Anjuman Isha’at islam diketuai oleh Maulana Muhammad Ali dan Kwaja
Kamaluddin31.
1. Ahmadiyah Qadian
Golongan ini berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah
Rasulullah SAW. Selain itu juga, berpendapat bahwa MGA tidak hanya
sebagai mujaddid, tetapi juga sebagai nabi dan rasul yang seluruh ajarannya
harus ditaati dan dipatuhi32. Munculnya Ahmadiyah Qadian, menurut
Maulana Muhammad Ali, karena yang terpilih sebagai khalifah II tahun
1914 dan pengganti Maulvi Hakim Nuruddin adalah Mirza Bayiruddin
Mahmud Ahmad. Ia mengumumkan kepercayaan baru, yakni:
1. Pendiri Gerakan Ahmadiyah adalah Nabi.
2. Dialah Ahmad yang diramalkan dalam Al-Qura’an Suci Surat
Ash-Shaff ayat 6.
3. Semua orang Islam yang tidak bai’at kepada Mirza Bashruddin
Mahmud Ahmad adalah Kafir dan berada diluar Islam33.
Dengan demikian, terpilihnya Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad
sebagai Khalifah II tidaklah mendapat dukungan penuh dari seluruh
pengikut Ahmadiyah. Meski demikian, kedua golongan tersebut sangat aktif
dan intensif dalam usaha mewujudkan cita-cita kemahdian, terutama
kalangan masyarakat Kristen Barat. Golongan Ahmadiyah Qadian menulis
31 Hafizh Dasuki,”Ahmadiyah” ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Jilid,
1993), h. 91
32 Iskandar Zulkarnain, op.cit, h. 73.
33 S. Ali Yasir, Pengantar Pembaharuan dalam Islam (yogyakarta: P.P Yayasan Pengurus
Islam Republik Indonesia (PIRI), 1981), h. 50
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sebuah buku Ahmadiyah for the true Islam (Ahmadiyah atau Islam yang
sejati) pada tahun 1924. Kemudian judul buku terakhir 8500 Precious Gems
From World’s Best Literature (8500 Mutiara Berharga dari Literatur
Terbaik Dunia) berisi catatan-catatan dari literatur lama dan modern, baik
dari Islam maupun non-Islam serta memuat masalah agama dan moral yang
disusun secara alfabetis34. Kelompok Ahmadiyah Qadian mengadakan misi
dakwah keberbagai negara, misalnya Inggris (mereka mendirikan masjid di
London), Afrika bagian barat, eropa daratan, dan merika Serikat35.
Pada tahun 1974, Ahmadiyah Qadian mendapat kesulitan ketika ada
penentuan batas antara India dan Pakistan yang pada tahun itu sama-sama
merdeka. Ahmadiyah Qadian menjadi bagian dari India padahal mereka
memilih Pakistan sebagai negara mereka. Akhirnya mereka memindahkan
pusat kegiatan ke Rabwah, Pakistan. Ahmadiyah Qadian masuk di Indonesia
pada tahun 1925, dibawa oleh rahmat Ali, Ahli dakwah Ahmadiyah. Mula-
mula tinggal di Tapaktuan (aceh), kemudian di Padang sampai pada tahun
1930, dan akhirnya di Jakarta. Ajarannya banyak mendapat tantangan dari
berbagai pihak. Serangan paling keras bagi Rahmat Ali datang dari Ahmad
Hassan, tokoh pembaharu Islam dari Bandung. Mereka berdebat secara
terbuka pada tahun 1933 di Bandung dan tahun 1934 di Jakarta mengenai
beberapa ayat al-Quran (terutama surat Ali Imran ayat 55 yang menjadi
dasar kepercayaan Ahmadiyah tentang Yesus dan Hadist36.
34 Iskandar Zulkarnain,op.cit, h. 74.
35 Hafizh Dasuki, loc.cit, h. 91.
36 Ibid, h. 91
28
Meskipun mendapat banyak tantangan, gerakan Ahmadiyah Qadian
terus berkembang. Untuk menyebarkan ajarannya, mereka mempunyai 6
mubaligh dari India dan Pakistan serta 10 Mubaligh Indonesia. Dakwah
tersebar di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi (terutama di Ujung Pandang dan
Gorontalo). Ajaran-ajaran Ahmadiyah Qadian juga disebarkan melalui
penerbitan buku-buku berbahasa Indonesia, seperti Nabi Isa dengan Salib
(1938), kebenaran al-Masih Achir Zaman (1947), Koeboeran al-Masih
Israili (1948), dan Mi’raj Nabi Muhammad dan Djihad dalam Islam (1949).
Pada tahun 1947 juga diterbitkan terjemahan Al-Quran dalam bahasa
Indonesia37.
2. Ahmadiyah Lahore
Golongan ini berkeyakinan bahwa pintu kenabian setelah Nabi
Muhammad SAW telah tertutup. Dengan demikian, MGA bukanlah seorang
Nabi, melainkan seorang Mujaddid, selain sebagai al-Masih dan al-Mahdi.
Menurut Syafi’i R. Batuah, seorang pengikut Ahmadiyah Qadian,
munculnya golongan Ahmadiyah Lahore bermula dari kegagalan Maulana
Muhammad Ali dalam mencapai ambisinya untuk memisahkan diri dan
membentuk golongan baru yang berpusat di Lahore38. Pengikut masing-
masing golongan mendirikan masjid-masjid sebagai pusat kegiatan dan
menerjemahkan al-Quran kedalam bahasa asing. Selain itu, mereka juga
menerbitkan buku-buku tentang Islam. Golongan Ahmadiyah Lahore
37 Ibid, h. 92
38 Syah R. Batuah, Ahmadiyah Apa dan Mengapa (Jakarta: Jemaat Ahmadiyah indonesia,
1985), h. 21
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dibawah pimpinan Maulana Muhammad Ali menerbitkan buku The Religion
Of Islam. Pada tahun 1947 pengikut Ahmadiyah terpaksa harus
memindahkan pusat kegiatannya dari Qadian ke Rabwah, Pakistan, saat
timbul massalah perbatasan antara Pakistan dan India39. Disamping itu,
gerakan Ahmadiyah juga aktif mendirikan berbagai lembaga pendidikan dan
pusat-pusat kesehatan diberbagai kawasan Afrika, dan Asia termasuk
Indonesia40.
Ajaran Ahmadiyah Lahore dibawa ke Indonesia oleh Mirza Wali
Ahmad Baig dan Maulana Ahmad kemudian kembali ke Lahore, tetapi
Mirza Wali Ahmad Baig tetap tinggal di pulau jawa sampai tahun 1936.
Dialah yang dianggap berjasa mengembangkan ajaran Ahmadiyah Lahore di
Indonesia41.semula Mirza Wali dikenal sebagai guru bahasa arab yang
memakai buku pegangan bahasa Inggris. Pengajarannya bertujuan untuk
memahami Al-Quran. Teman akrabnya, Mas Ngabehi Joyosugito, guru di
Purwokerto, mendirikan gerakan Ahmadiyah Indonesia. Pada akhir tahun
1930 jumlah anggotanya 170 0rang dengan cabang-cabang di Purbolinggo,
Pliken, Surakarta, dan Yogyakarta. Dalam mengajar, Mirza Wali berpegang
pada terjemahan al-Quran berbahasa Belanda milik Soedewo yang terbit di
Jakarta tahun 1934. Sumber terjemahannya berasal dari terjemahan al-Quran
dalam bahasa Inggris karya Maulwi Muhammad Ali. Terjemahan al-Quran
dalam bahasa Belanda ini menarik perhatian banyak orang, karena mampu
39 H.A.R. gibb dan I.h. Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam, (Leiden: E.J. Brill,
1947/, h. 44.
40 Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 75
41 Hafizh Dasuki, loc.cit, h. 92.
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memenuhi kebutuhan untuk belajar al-Quran tanpa harus belajar bahasa arab
sebelumnya. Terjemahan ini mendapat sorotan oleh oknum Islam Ortodoks,
karena isinya dinilai banyak menyimpang42. Dalam kitab ini antara lain
dikatakan bahwa Mikraj Nabi Muhammad SAW adalah khyalan.
Kongres Majelis Ulama Indonesia di Kediri pada tahun 1928
membicarakan terjemahan ini karena guru-guru agama di Jawa yang
ortodoks menilai isinya memberikan tafsiran baru. Pada tahun 1938,
Ahmadiyah Lahore Indonesia menerbitkan karya Maulvi Muhammad Ali
yang lain yaitu De Religie Van De Islam, di terjemahkan oleh Soedewo.
Buku ini bertujuan membela gerakan Ahmadiyah dengan memberikan
uraian mendalam tentang sumber, dasar, hukum, dan peraturan agama
Islam. Gerakan Ahmadiyah Lahore di Indonesia tidak mempunyai pengikut
sebanyak Ahmadiyah Qadian. Kegiatan Ahmadiyah di Indonesia diatur oleh
Pengurus Besarnya yang berkantor di jalan Balikpapan, Jakarta, dan pada
tahun 1990 pindah ke Parung (Bogor). Anggotanya tersebar terutama di
Jawa dan memiliki beberapa lembaga pendidikan serta Keagamaan43.
B. Biografi Mirza Ghulam Ahmad
Pendiri Ahmadiyah bernama MGA bin mirza Ghulam Murtadza
bin ‘Atha Muhammad bin Gull Muhammad44. Hadrat sebuah nama yang
biasa diberikan orang kepada para Rohaniwan. Kata Mirza adalah gelar
42 Hafizh Dasuki, loc.cit, h. 92.
43 Ibid, h. 92.
44 M. Amin djamluddin, jejak Hitam Sang Pendusta dan Penghianatan Agama MGA
Qadiyani dan Fakta Penghinaan Ahmadiyah Terhadap Agama. (Jakarta: Lembaga Penelitian Dan
Pengkajian Islam(LPPI), 2010), h. 127.
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yang diberikan kepada ningrat keturunan raja-raja Islam Dinasti Moghul
berasal dari Parsi (Iran)45, kata Ghulam berasal dari bahasa Urdu artinya
Hamba, sedangkan kata Ahmad diambil dari nama kedua bagi Muhammad
SAW. Nama kakak kandungnya yaitu Ghulam Qadir. Ia dilahirkan di kota
Qadian, kabupaten Gusdapur, Propinsi Punjab, India46.
Ahmadiyah merupakan perkumpulan orang-orang yang
menyatakan diri sebagai pengikut Hadrat Ghulam Ahmad. Ia berasal dari
orang yang terhormat, keturunan Persia. Dikalangan Ahmadiyah diyakini
bahwa MGA sebagai imam Mahdi, al-Masihul Mau’ud, nabi, dan rasul.
Kenabian dan kerasulannya tersebut tidak membawa syariat baru tetapi
mengikuti dan menjalankan syariat Nabi Muhammad SAW. MGA berasal
dari suatu rumpun keluarga pendatang dari Samarqand47, di Asia Tengah.
Nenek-moyangnya hijrah dari Samarqand menuju Punjab, India pada awal
abad ke-16, masa kekuasaan Emperor Babar dari Dinasti Moghul. Mereka
ingin dapat berkhidmat kepada dinasti tersebut dan mendapat kepercayaan
dikawasan Punjab48.
MGA adalah keturunan dari Haji Barlas, yang merupakan paman
Amir Timur berasal dari suku Barlas yang terkenal dan yang menguasai
kawasan Kish selama 200 tahun. Kawasan ini pada zaman dahulu dikenal
dengan nama Sogdiana, dimana ibukotanya adalah Samarkand. Mereka
45 Hasrat Hafiz Mirza Nasir ahmad, Kami orang Islam (Jakarta: Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1989), h. 22.
46 M. Amin Djamaluddin, op.cit., hlm 127-128
47 Ihsan Ilahi Dzahir, Ahmadiah Qadianiyah: Sebuah Kajian Analitis, terj. Harafandi
Dahri (Jakarta, 2008), h. 92.
48 Yohanan Freidmam Prophecy Continuous: Aspects of Ahmadi Relegious Thought and
its Medeval Background, (London: University of california Pres, 1989), h. 2
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adalah suku berakar dari Persia. Kata Samarkand itu sendiri berasal dari
bahasa Farsi. Barlas juga demikian, artinya: pemuda gagah berani dari
kalangan terhormat. Mirza Hadi Beg memimpin hijrah dari Samarkand
tersebut menuju Punjab, India, dengan membawa rombongan sekitar 200
orang. Mereka membangun sebuah perkampungan yang tidak begitu jauh
dari sungai Bias, dan menamakannya Islampur49. Emperor Barbar
memberikan kepadanya kawasan yang mencakup ratusan perkampung.
Kemudian ia ditunjuk sebagai Qazi. Akhirnya nama ini tinggal Qazi dan
lebih dikenal dengan sebutan Qadi yang kemudia menjadi Qadian.
MGA dilahirkan kembar di Qadian pada tahun 1835. Saudara
kembarnya (perempuan) wafat beberapa hari setelah lahir50. Semenjak kecil
ia tidak pernah belajar di sekolah ataupun institusi pendidikan formal. Pada
usia sekitar 7 tahun ia dididik oleh seorang guru privat penduduk Qadian
penganut mazhab Hanafiah. Ia mengajarkan Al-Quran dan dasar tata bahasa
Farsi. Pada usia 10 tahun MGA dididik oleh guru privat berasal dari
Gujran-Wala, kelompok Ahli Hadist.51 Ia mengajarkan dasar-dasar tata
bahasa arab. Dan pada usia 17 tahun ia dididik oleh seorang guru Syi’ah,
bernama Gul Ali Shah. Guru ini mengajarkan tata bahasa arab dan mantik
atau logika. Selain itu, ayahnya yang seorang tabib mengajarkan bidang
ilmu ketabiban. Sedangkan MGA mempunya kecenderungan banyak
49 A.R. Dard, life of Ahmad, Founder of the Ahmadiyya Movement. (vol.1; Lahore: A.
Tabshir Publication, 1948), h. 7-8.
50 Ibid., h. 27
51 Yohana Freidman, op.cit., h. 3.
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menelaah buku. Terutama dari perpustakaan keluarga yang masih
terpelihara sejak turun-temurun.
Ayah dari MGA bernama Ghulam Murtadlo dan kakeknya Atho
Muhammad berasal dari suku Mongol Barlas yang berasal dari Samarqandi.
Suku Mongol adalah suku dari Turki. MGA meyakini bahwa berdasarkan
wahyu yang ia terima, keluarganya berasal dari Persia dan masih termasuk
keturunan dari Fatimah dan Ahlul Bait Nabi Muhammad SAW. Orang
tuanya seorang pejabat pemeritah saat itu dan sangat loyalkepada
pemerintah Inggris ketika terjadi revolusi tahun 185752. Karena itu, ia
mendapat banyak bantuan dari pemerintah Inggris erupa tentara dan 50
kuda53.
Kemudian muncul MGA pertama kali sebagai pembela Islam
diawali dengan mempelajari buku-buku Hindu dan Kristen, sebab pada saat
itu sedang terjadi perdebatan sengit antar pemuka agama, baik Hindu,
kristen maupun Islam. Kaum Muslimin pada saat itu sangat menghormati
pemuka agamanya dan semua orang gigih membela agamanya. Hal pertama
yang ia lakukan adalah menulis iklan perlawanan terhadap orang-orang
Hindu dan Kristen. Hal ini mejadikan kaum muslimin simpati kepadanya.
Setelah itu MGA mengumumkan rencananya akan menulis buku sebanyak
50 judul. Semuaya merupakan jawaban lengkap tentang seluruh syubhat,
52 Merupakan revolusi terkenal untuk melawan penjajah Inggris di India.
53 Ihsan Ilahi zair, op.cit., h. 93.
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tuduhan dan tantangan yang disampaikan oleh orang-orang kafir terhadap
kaum muslimin54.
MGA memiliki daya tarik tersendiri, karena ia dianggap wali Allah
SWT menurut Jamaah Ahmadiyah. Karena itu, pengikut Ahmadiyah
berlomba-lomba mengirimkan dana besar untuk mencetak buku tersebut.
Buku pertama diterbitkannya berjudul “Barohin Ahmadiah” tahun 1880
berisi kekeramatan dan kewaliannya55. Hal pertama yang dilakukan MGA
pada awal kemunculan dakwahnya pada tahun 1885 mengumumkan dirinya
adalah Mujaddid (Pembaharu), tahun 1891 sebagai “Al-Mahdi Al-Ma’hud”
(Imam Mahdi yang dijanjikan), dan pada tahun yang sama mengumumkan
diri sebagai Al-Masih Al-Mau’ud (Nabi Isa yang akan datang) serta tahun
1901 memproklamirkan diri sebagai nabi56.
MGA mengatakan bahwa”dirnya bukan seorang nabi, akan tetapi
ditunjuk oleh Allah SWT menjadi pembaharu yang bertugas memperbaharui
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW”. Ia juga menyatakan
bahwa ‘ia bukan seorang nabi akan tetapi Muhaddits57”. Pada kesempatan
lain MGA menegaskan bahwa “dirinya bukan seorang nabi yang
menandingi Nabi Muhammad SAW atau membawa syariat baru, tetapi
secara keseluruhan ia adalah nabi yang diikuti”. Kemudian ia mengatakan
pula bahwa, “dirinya adalah Al-Masih yang diberitakan oleh Rasulullah
SAW”. Terakhir MGA beersumpah dengan mengatakan, “ demi Allah yang
54 Ibid., h. 98.
55 Ibid., h. 99.
56 Ibid., h. 100.
57 Muhaddits adalah nabi yang tidak sempurna serta merupakan jembatan yang
menjebatani antara para nabi dan ummatnya. Sumber: Ihsan Ilahi Dzair, Op.cit., h. 100.
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dirinya berada dalam genggaman-Nya, Dialah yang mengutusnya dan
memberi namanya sebagai nabi, Allah memperlihatkan kebenaran”. Itulah
awal kemunculan dan Dakwah MGA sebagai Mujaddid dan nabi. MGA
wafat karena penyakit kolera pada tanggal 26 Mei 1908 di Lahore,
kemudian jenazahnya dibawa ke Qadian58.
58 Ibid, h. 101-114.
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BAB III
KONSEP GERAKAN DAKWAH AHMADIYAH
AL-QADIANIYAH
A. Konsep Dakwah Ahmadiyah Al-Qadianiyah
Menurut pandangan Ahmadiyah, dakwah merupakan sesuatu yang
wajib karena kewajiban berdakwah terdapat dalam Al-Quran. Perintah dan
penjelasan mengenai pentingnya dakwah terdapat dalam surat an-Nahl ayat
126 dengan ayat bismillah dihitung sebagai satu ayat. Semua anggota
Ahmadiyah harus berdakwah sehingga ada motto mengenai pentingnya
dakwah dalam Jama’ah Ahmadiyah yaitu “Tiada Hari Tanpa Tabligh”.
Konsep penting yang dilakukan oleh Jama’ah Ahmadiyah dalam
menjalankan dakwahnya terbagi atas tiga bagian, yaitu1:
1. Dakwah Bil Kalam yaitu Dakwah menggunakan cara seperti
pembicaraan-pembicaraan, dialog, diskusi, seminar dan lain-lainnya
2. Dakwah Bil Qolam yaitu cara dakwah melalui tulisan-tulisan seperti
penerbitan buku-buku Ahmadiyah dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan tulisan
3. Dakwah Bil Hal yaitu cara berdakwah melalui kepribadian atau
pembawaan mubaligh Ahmadiyah yang berperilaku, bersikap, dan
bertindak sopan serta baik. Maksudnya ciri seorang Ahmadi harus
1 Mahmud Ahmad Cheema H.A., Buku Petunjuk Cara Bertabligh (Jakarta: Jama’ah
Ahmadiyah Indonesia, 1987) h. 2.
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menampilkan sikap muslim yang sopan santun kepada orang lain
ketika berdakwah.
Penejelasan ketiga konsep tersebut dalam Ahmadiyah disebut
Dakwah Ilallah yaitu mengajak orang-orang untuk bergabung kepada ajaran
Islam murni.
B. Metode Dakwah
Berdasarkan tempat atau wilayah dakwah para mubaligh
Ahmadiyah terbagi menjadi dua, yaitu Intiqoli dan Muqomi, intiqoli adalah
dakwah diwilayah orang lain dengan berpindah atau dengan melakukan
perjalanan dalam masa tertentu dengan menyebarkan ajaran-ajaran
Ahmadiyah. Masyarakat yang tinggal disekitar tempat tersebut didatangi
kemudian berkomunikasi serta bersosialisasi dengan warga disana, sehingga
akan terjalin kerjasama antara mubaligh Ahmadiyah sebagai pendatang
dengan masyarakat sebagai tuan rumah. Sedangkan Maqomi adalah dakwah
di tempat nya sendiri atau masing-masing2. Setiap orang yang bekerja
dianjurkan untuk meluangkan beberapa jam setiap harinya untuk
bersilaturahmi dengan masyarakat yang tinggal disekitar tempat tinggalnya
masing-masing untuk berdakwah agama. Prinsip dakwah Ahmadiyah adalah
menyampaikan rahmat Rasulullah SAW kepada seluruh umat Islam3.
Metode penting yang dilakukan oleh jama’ah Ahmadiyah dalam
menjalankan dakwah adalah dengan menggunakan cara-cara atau sistem
2 Mahmud Ahmad Cheema H.A., Ibid., h. 3
3 Ibid., h. 3
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baru yang lebih efektif berupa meninggalkan cara dakwah lama yang hanya
mengemukakan dalil-dalil, disesuaikan dengan ajaran kitab suci Al-Quran
(16:126) yaitu secara bertahap dengan penuh kesabaran dan waktu sebagai
berikut4:
1. Panggil mereka kepada jalan Tuhan engkau dengan
hikmah/kebijksanaan, dalam tahap pertama ini perlu diketahui
apa keinginannya, kemudian dicari persamaan pendapat dan
tujuan.
2. Berikan mereka nasihat yang baik, tunjukan kebaikan-kebaikan
yang ada pada diri seorang mubaligh Ahmadiyah dan pada
Jama’ah Ahmadiyah.
3. Tahap ketiga, yaitu bila keadaan mereka sudah benar-benar ada
dalam jangkauan dan lingkungan Jama’ah Ahmadiyah, barulah
mubaligh Ahmadiyah kemukakan dalil-dalil dan adakan tukar
pikiran dengan mereka melalui cara yang sebaik-baiknya5.
Menggunakan cara dakwah lama berupa menggunakan dalil-dalil
kepada orang-orang non-Ahmadiyah sudah tidak berguna, apalagi mereka
sudah jelas-jelas menolak ajaran Ahmadiyah. Cara dakwah yang harus
dilakukan adalah dengan mendekati para pemuda serta orang-orang yang
sedang mengharapkan kebaika-kebaikan juga kemajuan, lalu kesejahteraan
dan perdamaian dalam masyarakat dunia. Kemudian berikan penerangan
4 Ibid., h. 4
5 Ibid., h. 4
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kepada orang-orang non-Ahmadiyah tersebut apa tujuan Jama’ah
Ahmadiyah akan menghasilakan sukses yang besar dalam menarik orang-
orang non-Ahmadiyah bergabung menjadi anggota Jama’ah Ahmadiyah6.
Pada pembahasan selanjutnya penulis akan memaparkan mengenai
metode dakwah Jama’ah Ahmadiyah berdasarkan objek dakwahnya yakni,
untuk masyarakat umum atau non-Ahmadi yang belum tergabung dalam
usaha dakwah mereka menjadi kontinuitas kerja dakwah Ahmadiyah
(dakwah internal).
1. Dakwah Internal
Metode dakwah internal Jama’ah Ahmadiyah lebih dikenal dengan
nama Tarbiyat. Tarbiyat ini berupa dakwah ajaran-ajaran Islam dan rukun
Iman. Misalkan, pengalaman memperdalam al-Quran serta mempelajari
Hadist. Dakwah internal Ahmadiyah berguna untuk menyempurnakan
tingkat keimanan diri sendiri kepada Allah SWT. Setiap anggota
Ahmadiyah harus bisa menjadi da’i dalam internal Ahmadiyah. Tugas da’i
itu harus mengingatkan. Kalau dalam internal Jama’ah Ahmadiyah,
misalkan ada anggota sholatnya tidak benar akan diberikan surat peringatan
karena ada kewajiban pengurus dan mubaligh untuk menegur tindakan
tersebut. Dakwah internal dilakukan oleh badan-badan dalam organisasi
Jama’ah Ahmadiyah Indonesia yang dijelaskan dalam buku anggaran dasar
dan anggaran rumah tangga seperti Atfalul Ahmadiyah, Nashiratul
Ahmadiyah, Khudamul Ahmadiyah, Lajnah Imaillah, dan Ansharullah.
6 Ibid., h. 6
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Pada proses dakwah internal badan-badan orgnisasi Jama’ah
Ahmadiyah Indonesia terbagi atas tujuh kelompok. Susunannya sebagai
berikut:
1. Kelompok I : untuk anak usia 7 tahun
2. Kelompok II : untuk anak usia 7-10 tahun
3. Kelompok III : untuk anak usia 10-13 tahun
4. Kelompok I : untuk anak usia 13-15 tahun
5. Kelompok I : untuk anak usia 15-17 tahun
6. Kelompok I : untuk anak usia 17-19 tahun
7. Kelompok I : untuk anak usia 19-21 tahun
Untuk orang dewasa lebih dari 21 tahun, pendidikan berupa
pemantapan kelompok I dalam Ahmadiyah disebut Abna (anak laki-laki)
dan banat (anak perempuan). Pada kelompok ini pendidikan yang harus
mereka pelajari adalah Yassarnal Qur’an, Ibadah/shalat dan do’a, serta
rukun Islam dan Iman7.
Athfalul Ahmadiyah, terdiri dari anak laki-laki Ahmadiyah berusia
dari umur tujuh tahun sampai dengan lima belas tahun. Badan ini bekerja
7 Syarif Ahmad Lubis, Kurikulum Jama’ah Ahmadiyah Indonesia (bogor: Jama’ah
Ahmadiyah Indonesia, 1985) h. 5
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dibawah pimpinan Majlis Khuddamul Ahmadiyah8.  Kelompok Tarbiyat
dalam badan Afthalul Ahmadiyah adalah kelompok II-IV. Pada kelompok
II, materi yang dipelajari adalah al-Quran, Ibadah, Sejarah Islam dan
Ahmadiyah, Rukun Islam dan Iman, Akhlak Fadilah, terakhir pengurbanan
dalam Islam. Pada kelompok III, materinya sama dengan kelompok II hanya
ditambah mata pelajaran hadist. Pada kelompok IV, materinya sama dengan
kelompok III hanya ditambah materi mengenai fiqih dan sajak-sajak Masih
Mau’ud a.s9.
Nashiratul Ahmadiyah terdiri dari anak-anak perempuan
Ahmadiyah dari umur tujuh tahun sampai dengan lima belas tahun. Badan
ini bekerja mendidik anak-anak perempuan Ahmadiyah dibawah
pengawasan Lajnah Imaillah. Badan ini berusaha memimpin anak-anak
supaya berkelakuan baik. Untuk anak-anak diadakan pula pertemuan-
pertemuan  dimana diadakan perlombaan berpidato, membaca nadom-
nadom dan pengetahuan agama10. Diadakan juga ujian-ujian dan kepada
anak-anak yang tinggi nilai angkanya diberikan hadiah, Nashiratul
Ahmadiyah juga mengadakan salanah ijtima tiap tahun, waktunya
bersamaan dengan jalsah salamah lajnah imailah. Kelompok-kelompok
terbiyat yang termasuk dalam badan ini sama seperti terdapat pada badan
Athfalul Ahmadiyah hanya saja badan ini khusus untuk anak perempuan.
Untuk materi pelajarannya juga sama dengan badan Atfhalul Ahmadiyah.
8 Syekh Khursyid Ahmad, Jalan Menuju Keimanan, terj. MLV. Amad Nuruddin (Bogor:
Jama’ah Ahmadiyah Indonesia, 1997), h. 119
9 Syarif Ahmad Lubis, op.cit., h. 5-6
10 Syekh Khursyid, op.cit., h. 9-10
42
Khudamul Ahmadiyah, terdiri dari pemuda-pemuda Ahmadiyah
berusia lima belas tahun sampai empat puluh tahun. Badan ini yang
mengatur pemuda-pemuda Ahmadiyah. Badan ini bertugas mendidik
pemuda-pemuda Ahmadiyah seperti menolong orang miskin dan orang yang
tidak berdaya dari dan agama apa saja11. Kelompok-kelompok terbiyat yang
termasuk dalam badan ini adalah kelompok V-VII. Pada kelompok V materi
yang dipelajari adalah Al-Quran, Ibadah, Sejarah Islam dan Ahmadiyah,
Akhlak Fadilah, Hadist, Sajak-Sajak Hazrat Masih Dau’ud as, Fiqih, dan
pengorbanan dalam Islam. Untuk kelompok VI materinya sama dengan
kelompok V hanya saja ditambahkan materi perbandingan agama, tiga
masalah penting, tanda-tanda Akhir zaman, dan kabar suka. Pada kelompok
VII materinya sama dengan kelompok VI hanya dilengkapi dengan materi
mengenai Filsafat Ajaran Islam, Masalah Isra’ Mi’raj, masalah nabi Adam,
Islam dan Komunisme12.
Lajnah Imaillah berupa badan atau kelompok yang terdiri dari para
wanita Ahmadiyah berusia lima belas tahun keatas didirikan oleh Hazrat
Khalifatul Masih II ra. Pada tahun 1922, kini dipimpin oleh Hazrat Mariyam
Siddiqah Sahibah. Badan ini mendidik kaum wanita Ahmadiyah13.
Kelompok-kelompok Tarbiyat yang termasuk dalam badan ini sama dengan
yang ada dalam badan Khudamul Ahmadiyah dan materi tarbiyatnya pun
sama. Hal yang membedakan hanya badan ini khusus untuk kaum wanita.
Lajnah imaillah melakukan kegiatan-kegiatan dakwah setiap minggu dan
11 Syekh Khursyid Ahmad, Ibid., h. 118-119
12 Syarif Ahmad Lubis, op.cit., h. 6
13 Syekh Khursyid Ahmad, Ibid., h. 119
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yang mengisi adalah seorang mubaligh. Mubalighnya bisa seorang laki-laki
atau perempuan. Jika mubalighnya adalah seorang laki-laki harus diberi
pembatas antara mubaligh laki-laki tersebut dan kaum wanita.
Ansharullah, badan yang mengatur orang-orang Ahmadi berusia 40
tahun ke atas14. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya untuk pengikut
Ahmadiyah untuk orang dewasa usia lebih dari 21 tahun, pendidikannya
berupa pemantapan. Pemantapannya ini misalkan sudah berkeluarga dan
mempunyai banyak anak harus mendidik putra-putri mereka. Petunjuk-
petunjuk berupa bangun pada dini hari dengan tidak lupa mendirikan sholat
Tahajjud. Sang bapak harus mendirikan shalat berjama’ah pada waktunya.
Sang ibu, dirumah harus mendirikan sholat pada waktunya. Membaca Al-
Quran dengan suara tinggi setiap hari agar dapat didengar atau dicontoh
oleh anak-anak. Memelihara anak-anak agar tetap bersih15.
Memberikan anak-anak makan pada waktu yang ditentukan sesuai
takarannya. Memberikan anak suntikan imunisasi pada waktu yang telah
ditentukan. Menggunakan bahasa yang sopan terhadap anak-anak. Dilarang
untuk perdengarkan kisah-kisah menyeramkan pada anak-anak. Setiap
bulan, paling sedikit satu kali, menulis permohonan doa dari mereka kepada
Huzur a.t.b.a. orang tua harus menelaah buku-buku tarbiyat yaitu Kamiyabi
ki Raahey (Jalan Kesuksesan), Minhaajut talibiyn (Jalan Para Pencari
Kebenaran), Allah ki Baatey I dan II (Firman Allah I dan II), Bachung ki
14 Ibid., h. 118
15 Majlis Amilah Jama’ah Ahmadiyah Indonesia, Sylabus for parents off waafeen-E-Nau
(bagi para orang tua Waaf-e-now), terj. Sekretaris Waaf-e-Now (Bogor:Yayasan Wisma
Damai,1993), h. 3
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Parwasih Iteladan Untuk Anak-Anak), Waaf-e-Now (tuntunan bagi orang
tua), kompal (taman Bunga) Ghuncha (cerita lucu), Gul (kebun).
Memberitahukan kepada anak-anak bahwa mereka adalah mujahid atau
pejuang Waaf-e-Now dan merupakan anak yang baik. Memberikan sesuatu
kepada anak uang ataupun dalam jumlah tertentu, lalu tekankan kepada
mereka agar mau memberikan sebagian dari uang atau barang itu kepada
yang lain. Anak-anak bermain dibawah pengawasan orang tua16.
Kegiatan lainnya yaitu kursus pendidikan agama selama tiga hari
sampai dua minggu serta mendaptkan sertifikat untuk jenjang pendidikan
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Kursus pendidikan Agama
(KPA) dilakukan oleh Lajnah Imaillah, Ansharullah, Khudamul
Ahmadiyah, Athfatul Ahmadiyah, Nashiratul Ahmadiyah, Banath
Ahmadiyah. Mu’awanah adalah kegiatan tarbiyat yang dilakukan setiap
minggu dalam sebulan untuk kalangan ibu-ibu. Masalah-masalah yang
dibicarakan mengenai Dirasa Islamiyah baik dari segi organisasi, rumah
tangga, dan lain-lain. Dalam kegiatan mu’awanah mubalighnya adalah
wanita. Durasi waktunya sekitar 1-2 jam. Dimulai dengan tilawat Qur’an
setelah itu janji Lajnah Imailah, prensentasi narasumber, dan tanya jawab17.
Bila dilihat berdasarkan waktu, mengenai kegiatan dakwah internal
Ahmadiyah yang biasa dilakukan tiap tahun oleh seluruh anggota Jama’ah
adalah Jalsah Salanah. Kegiatan Jalsah Salanah adalah untuk mendidik
16 Ibid., h. 5
17 Mahmud Ahmad Cheema H.A., Buku Petunjuk Cara Bertabligh (Jakarta: Jama’ah
Ahmadiyah Indonesia, 1987) h. 39
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anggota tarbiyat dan tabligh salam setahun sekali sebagai sarana guna
menambah pengalaman mereka. Selain itu juga, sebagai sarana pertemuan
tahunan antar anggota jama’ah Ahmadiyah.
Adapun prinsip-prinsip dakwah dalam Ahmadiyah Al-Qadianiyah
ada tiga:
1. Berdakwah guna menaklukkan hati orang-orang agar
bergabung dengan Ahmadiyah.
2. Dakwah ilallah bukan kepada Ahmadiyah tetapi melalui Islam.
Dalam Akidah Ahmasiyah bahwa nabi Isa as telah wafat dan
tuhan masih berbicara sampai sekarang yaitu menurunkan
wahyu.
3. Kemenangan Islam18.
2. Dakwah Eksternal
Metode dakwah eksternal dalam jama’ah ahmadiyah adalah
tabligh. mengenai tabligh dalam jama’ah ahmadiyah adalah adanya daerah
baru yang dijadikan lahan dakwah seperti intiqoli (berpindah-pindah).
Dasarnya adalah pemetaan wilayah dakwah untuk para mubaligh
ahmadiyah. Aktivitas dakwah dalam jama’ah ahmadiyah sangat terfokus.
18 Ibid., h. 43
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Dan wakaf arzi menjadi inti berupa mubaligh ahmadiyah melakukan
dakwah dengan biaya sendiri bersama da’i-da’i setempat19.
Wakaf arzi dilakukan oleh anggota laki-laki Ahmadiyah dan
dilaksanakan keberbagai wilayah yang dianggap belum mendapatkan
dakwah Islam. Bagi keluarga yang ditinggalkan oleh kepala keluarga atau
suami-isteri dalam tugas dakwah, maka keluarga yang ditinggalkan akan
dipantau oleh pimpinan ditingkat mahalah serta anggota yang tidak
mendapat giliran tugas dakwah keluar daerah tempat tinggalnya. Mahalah
adalah komunitas besar yang dipecah menjadi beberapa ranting. Tugas
seorang wakaf arzi keberangkatannya dilaksanakan berdasarkan halakoh.
Halakoh bertugas untuk mengurusi administrasi yang memudahkan
pengorganisasian untuk tujuan tabligh dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Halakoh adalah pecahan dari mahalah atau disebut ranting/kelompok kecil
Ahmadiyah Jama’ah lokal Ahmadiyah terdiri dari mahalah dan halakoh20.
Selama masa perjalanan dakwahnya, para wakaf arzi harus fokus
penuh pada tugasnya. Hal-hal yang dapat memecah kosentrasi dakwah
seperti menghubungi keluarga atau urusan keduniaan lainnya dihindari. Hal
tersebut dilakukan dengan maksud agar seseorang yang sedang berdakwah
tidak melalaikan tugas dakwahnya karena memikirkan urusan keduniaan.
Dakwah ilallah adalah proses kegiatan mengajak orang-orang non-ahmadi
untuk beribadah berupa penyembahan kepada Tuhan. Orang yang
menggunakan cara dakwah ilallah disebut da’i ilallah. Adapun materi
19 Ibid., h. 63
20 Ibid., h. 66
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dakwah yang disampaikan sesuai dengan ajaran Islam sehingga tabligh
jama’ah ahmadiyah memiliki motto “Love For All Hatreed For None”
artinya kecintaan untuk semua dan kebencian tidak  siapapun. Ta’lim
tarbiyat berupa dakwah tarbiyat21.
Pada masa dakwah, wakaf arzi memusatkan aktifitasnya di masjid.
Ketika mendatangi sebuah masjid maka anggota jama’ah ahmadiyah akan
melakukan berbagai aktifitas kegamaan seperti Qiyamul Lail. Qiyamul Lail
yaitu shalat tahajjud bersama dilakukan kepengurusan jama’ah wilayah,
lokal, dan ranting. Untuk harinya ditentukan masing-masing. Setelah selesai
shalat malam, kemudian membaca Tahlil dan Istigfar yang dilakukan
sampai waktu subuh. Shalawat ada tiga macam dalam Ahmadiyah yaitu
shalawat pendek, sedang dan panjang. Untuk shalawat yang panjang
diucapkan ketika duduk diantara dua sujud. Ahmadiyah mempunyai hadis
namanya riyadul sholihin. Setelah shalat berjama’ah selanjutnya adalah
bayan (penjelasan atau penerangan) subuh yaitu ceramah agama, diskusi,
dan dialog. Hal ini yang disebut konsep dakwah bil kalam22.
Kegiatan yang dilakukan setelah bayan adalah musyawarah pagi.
Selanjutnya, amal infiradhi yaitu aktifitas masing-masing anggota tapi
konteksnya berjama’ah. Lalu ilmu aw amal, suatu pekerjaan yang dilakukan
masing-masing pengikut ahmadiyah seperti ikramul muslimin dan ikramul
duyuf. ikramul muslimin adalah hormat kepadda sesama muslim, sedangkan
ikramul duyuf adalah hormat kepada tamu. Dalam ahmadiyah ada yang
21 Ibid., h. 67
22 Ibid., h. 69
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namanya hari “yaumey bazorgen” (Bahasa Urdu), artinya hari untuk
menghormati tokoh-tokoh hanya dalam satu hari: kemudian ada lagi yang
namanya “yaumey rabtah”, yaitu suatu hari untuk melakukan hubungan
dengan pihak luar. Seorang wakaf arzi harus khuluse niat, artinya
memurnikan niat ketika melakukan dakwah atau aktifitas. Ketika berdakwah
kepada orang lain harus menggunakan dalil untuk memperkuat penjelasan
mengenai ajaran ahmadiyah dan takrir yaitu pidato. Selain itu ada yang
disebut dengan pardah yaitu kegiatan dakwah yang dilakukan terpisah
antara kaum laik-laki dan perempuan dalam ahmadiyah majelis syuro
dilakukan setiap satu tahun sekali23.
Adapun salah satu metode dakwah eksternal Jama’ah Ahmadiyah
yang berbeda dengan kelompok Islam lainnya adalah menggunakan sarana
siaran televisi bernama Muslim Television Ahmadiyyah International
(MTA). Siaran televisi muslim ahmadiyah ini didirikan oleh khalifatul
Masih IV Ahmadiyah bernama Mirza Tahir Ahmad pada tahun 1994. Ini
merupakan sebuah televisi milik Ahmadiyah aliran Qadian.
Siaran televisi ini merupakan saluran televisi Muslim pertama
didunia yang sepenuhnya dijalankan oleh tenaga-tenaga dari jama’ah
Ahmadiyah sendiri. Misi yang hendak dicapai adalah menyebarluaskan
tauhid Ilahi keseluruh pelosok dunia. MTA disiarkan dalam sembilan
macam bahasa didunia. Tujuh bahasa tersebut adalah Inggris, Urdu, Arab,
Bengali, Perancis, German, Bosnia, dan Turki. Termasuk juga bahasa
23 Ibid., h. 68
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Indonesia, untuk siaran dalam bahasa Indonesia hanya satu jam saja tiap
harinya., yaitu pada jam 16.30 s/d 17.30 WIB24. Keunikan lain dari stasiun
televisi MTA ini adalah siarannya mengudara 24 jam terus menerus dan
sekarang dapat dilihat secara digital.
Meskipun MTA international memulai siaran sejak tahun 1994,
siaran televisi ini dapat ditangkap secara global mulai tahun 1996. Siaran
Intenational MTA tahun 1996 didukung empat satelit dan mampu
menjangkau kawasan Amerika Serikat, Kanada, Eropa, Afrika, Amerika
Selatan, dan Asia Pasifik. Wilayah Indonesia memperoleh bagian dari
pancaran  stelit stasioner 7 yang jangkauannya meliputi asia pasifik,
termasuk Timur Tengah, Eropa Timur, dan Afrika Utara dengan frekuensi
3725 Mhz. tiga satelit lainnya adalah eutelsat (wilayah Eropa), stasioner 4
(Afrika Selatan, dan Ameerika Selatan), dan galaxy 2 (Amerika Serikat dan
Kanada)25.
Khusus studio pendukung MTA di Indonesia bermarkas di kantor
Amir Nasional Jama’ah Ahmadiyah Indonesia, Parung, Bogor, Jawa Barat.
Program siaran MTA Intenational antara lain Friday Sermon, (siaran
langsung Khotbah Jum’at) Al-Quran Teaching, Hadist Teaching, Islam
News, Islam Teachig, Language teaching (pelajaran bahasa Arab, Urdu,
cina, inggris, norwegia, dan lain-lainnya). Liqa’ ma’al Arab (tanya jawab
s24 Ibid., h. 71
25 Ibid., h. 75
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dengan orang arab), women corner (siaran khusus wanita), children corner
(siaran khusus anak-anak)26.
26 Ibid., h. 76
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BAB IV
PAHAM AHMADIYAH AL QADIANIYAH
A. Ajaran Pokok
1. Kenabian
Mengenai pemahaman tentang kenabian, terdapat perbedaan
pandangan antara Ahmadiyah dengan kaum Muslim pada umumnya.
Ahmadiyah memunculkan tiga klasifikasi terkait mengenai ajaran
kenabian1:
1. Nabi Shahib as-Syari’ah dan Mustaqil. Nabi Shahib as-syari’ah
adalah nabi pembawa sayari’at (hukum-hukum) untuk manusia.
Sementara nabi Mustaqil adalah hamba Allah SWT yang menjadi
dengan tidak mengikuti nabi sebelumnya, seperti nabi Musa a.s.;
ia menjadi nabi bukan atas dasar mengikuti nabi dan membawa
taurat. Begitu pula Nabi Muhammad SAW. Nabi semacam ini
dapat juga disebut sebagai nabi Tasyri’i dan mustaqil sekaligus2.
1 Istilah nabi berasal dari kata naba’ yang berarti membawa kabar ghaib, juga berarti
ramalan tentang peristiwa yang akan terjadi. Istilah nabi secara syari’ hanya diterapkan kepada
manusia pilihan Allah SWT, ia diutus untuk menyampaikan perintah Allah SWT kepada manusia.
Ia juga disebut rasul (Utusan Allah). Dengan demikian, semua nabi adalah rasul atau dengan kata
lain, nabi dan rasul adalah satu, tidak berbeda. Mereka menggunakan dasar antara lain firman
Allah SWT, QS. 10:47 dan QS 16:36. Mengenai nabi dan rasul, golongan Ahmadiyah Lahore
memberi penjelasan lebih jauh, bahwa semua nabi itu utusan Allah SWT; jadi semua nabi adalah
rasul. Bedanya, kata nabi hanya diterapkan kepada manusia, sedangkan kata rasul selain
diterapkan kepada manusia juga diterapkan kepada malaikat. Dasar yang dipakai adalah firman
Allah SWT, QS. 22:75 yaitu “Allah memilih para utusan dari kalangan malaikatdan dari manusia”.
Sumber: Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci, teks Arab, terjemah dan tafsir Bahasa Indonesia,
terj. H.M. Bachrun (Jakarta: Darul Kutubil al-Islamiyah, 1979), h. 864
2 Iskandar Zulkarnain, op,cit., h. 103
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2. Nabi Mustaqil Ghair at-Tasyri’, yakni hamba Tuhan yang
menjadi nabi dengan tidak megikuti nabi sebelumnya , hanya saja
tidak membawa syari’at baru. Dalam arti bahwa ia ditugaskan
oleh Allah SWT untuk menjalankan syari’at yang dibawa nabi
sebelumnya. Para nabi yang tergolong atau masuk kedalam Nabi
Mustaqil Ghair at-Tasyri’i adalah nabi Harun, Daud, Sulaiman,
Zakaria, Yahya, dan nabi Isa a.s. semuanya menjadi nabi
langsung (mustaqil)3, tidak karena hasil mengikuti para nabi uang
mendahuluinya. Mereka secara langsung diangkat oleh Allah
SWT menjadi nabi dan ditugaskan menjalankan syari’at Nabi
Musa a.s. yang ada dalam kitab Taurat.
3. Nabi Zhili Ghair at-Tasyri’i, yakni hamba Tuhan yang menjadi
anugerah dari Alllah SWT menjadi nabi semata-mata karena hasil
kepatuhan kepada nabi sebelumnya dan juga karrena mengikuti
syari’atnya. Karena itu, tingkatannya berada dibawah kenabian
sebelumnya dan ia juga tidak membawa syari’at baru4. Hamba
Tuhan yang masuk kedalam golongan nabi Zhili Ghair at-Tasyri’i
adalah MGA yang mengikuti syari’at Nabi Muhammad SAW.
3Nabi Mustaqil diberi wewenang oleh Tuhan atasa dasar petunjuk-Nya guna menghapus
sebagian ajaran-ajaran nabi sebelumnya yang dipandang tidak sesuai lagi atau dengan menambah
ajaran baru sehingga syari’at itu menjadi lebih sempurna. Terjadinya perubahan secara bertahap,
sedikit demi sedikit, dari nabi-nabi terdahulu kepada nabi-nabi yang kemudian, sehingga
syari’atnya menjadi lebih sempurna dari pada syari’at yang dibawa nabi-nabi sebelumnya. Hal ini
merupakan tanda kenabian mustaqil. Sumber: Susmojo Djojosugito, Hazrat MGA bukan nabi
hakiki (yogyakart: pedoman besar Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia/GAI, 1984), h. 4
4Moertolo, Sinar Islam, No. 4 Th. VI, April 1956, h. 13-14
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Menurut paham Ahmadiyah, hanya nabi-nabi yang membawa
syari’at saja yang sudah berakhir karena lembaga kenabian telah tertutup,
sedangkan nabi-nabi yang tidak membawa syari’at akan terus berlangsung.
Ahmadiyah menyatakan bahwa nabi Zhili Ghair at-Tasyri’i hanya muncul
dari seorang ummati, yakni seorang pengikut nabi Muhammad SAW5.
Ahmadiyah menggunkan istilah nabi zhili atau buruzi terjemahannya nabi
bayangan. Nabi ini mennjadi nabi bayangan dari nabi sebelumnya karena ia
tunduk, mengikuti dan mencontoh sifat-sifat dan perintah-perintah nabi
sebelumnya. Oleh karena begitu taat dan patuh terhadap nabi hakiki, maka
pada akhirnya ia menjadi bayangan atau cermin dari nabi yang diikutinya.
Nabi zhili atau buruzi ini diangkat oleh Tuhan. Selain menyebut dengan
istilah nabi zhili atau buruzi, ahmadiyah menyebutnya dengan nabi ummati,
nabi majazi, dan nabi kiasan6.
Pandangan Ahmadiyah tentang khatam an-Anabiyyin bahwa
menurut mereka, berita akan datangnya kembali nabi Isa a.s sebagaimana
diriwayatkan dari hadist-hadist shahih adalah jelas, sekalipun nabi Isa a.s
tidak membawa syaria’at baru, dan bahkan ia harus mengikuti syari’at nabi
Muhammad SAW. Namun dia tetap sebagai nabi zhili atau buruzi. Oleh
karena itu, kata khatam an-nabiyyin menurut Ahmadiyah diartikan sebagai
nabi yang paling mulia dari para nabi, tapi bukan sebagai penutup para nabi.
Argumen yang mereka gunakan bahwa kata khatam, menurut ahli bahasa
Arab, apabila disambung dengan suatu kaum atau golongan maka kata itu
5Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 104
6Syafi R Batuah “beberapa persoalan Ahmadiyah”, Sinar Islam, 1978, h. 4-5
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mempunyai makna pujian. Dari hal tersebut, maka ungkapan Khatam an-
Anabiyyin hanya memiliki satu makna, yaitu semulia-mulia orang dari
kaum atau golongan itu7.
Atas dasar keterangan tersebut, Jamaah Ahmadiyah
mengartikannya tidak ada nabi lagi sesudah nabi Muhammad SAW, yang
membawa syari’at baru. Jika yang datang itu Isa a.s, yang sebelumnya
sudah menjadi nabi maka yang demikian ini tidak akan dapat mematahkan
pembuktian ini. Oleh karena itu, kata tersebut tidak menunjukkan arti “akhir
para nabi”. MGA menjelaskan mengenai khatam an-nubuwwah sebagai
berikut8:
1. Dengan sungguh-sungguh saya percaya bahwa Nabi
Muhammad SAW, adalah Khatam Al-Anabiya. Seorang yang
tidak percaya pada khatam al-anabiya Rasulullah SAW maka
dia adalah orang yang tidak beriman dan berada diluar
lingkungan Islam.
2. Inti dari kepercayaan adalah La Ilaha Illallah, Muhammad
Rasulullah.
Kepercayaan ini yang menjadi pegangan Ahmadiyah dalam hidup
dan kepada Allah SWT dengan Rahmat dan Karunia-Nya berpegang sampai
akhir hayat bumi ini. Junjungan dan penghulu Ahmadiyah, Nabi
Muhammad SAW adalah khatam an-nabiyyin dan khair al-mursalin, yang
7Muhammad Shadiq H.A., Analisa tentang Khatam an-Nabiyyin, (Jakarta:Jemaat
Ahmadiyah Indonesia, 1996), h. 15-16
8Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 109
55
termulia diantara para nabi. Ahmadiyah memandang Rasulullah SAW
sebagai khatam an-nabiyyin dengan kedudukan yang paling luhur dan utama
dalam segala hal. Ahmadiyah tidak melihat suatu kelebihan dalam arti
“penutup atau Penghabisan” dari segi masa dan waktu. Tetapi khatam an-
nabiyyin dipandang sebagai pengertian martabat yang paling luhur yang ia
miliki melebihi yang lain9.
Menurut pengikut Ahmadiyah makna tentang Khataman Nabiyyin
yang dewasa ini populer dikalangan kaum muslimin itu tidak sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh ayat tersebut dan makna kata itu pula tidak
menjelmakan kemuliaan serta keagungan nabi Muhammad SAW seperti
kemuliaan dan keagungan yang diisyaratkan oleh ayat tersebut10. Jamaah
Ahmadiyah mengartikan khatam Nabiyyin sesuai dengan penggunaan
umum dari bahasa Arab dan diperkuat lagi oleh ucapan-ucapan Siti Aisyah
ra, Sayyidina Ali ra, juga para sahabat lainnya. Dengan arti yang
dikemukakan Jamaah Ahmadiyah, maka keagungan Rasulullah SAW dan
martabatnya bertambah tinggi kemudian terbuktilah kebesarannya dari
seluruh ummat manusia11.
Hal ini berarti bahwa setiap karunia yang diterima MGA telah
mendapat kehormatan untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW. Ia
mendapat karunia Tuhan bukanlah secara berdiri sendiri. Dengan demikian,
karena ia sebagai umat dan pengikut Nabi Muhammad SAW yang mendapat
9Ibid., h. 110
10Hazrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Apakah Ahmadiyah itu? (jakarta: Pengurus
Besar Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1974), h. 13
11Ibid., h. 14
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kehormatan untuk mengikutinya maka ia adalah seorang nabi yang tidak
berdiri sendiri dan juga tidak mempunyai kedudukan yang berdiri sendiri. Ia
adalah seorang nabi yang tidak membawa syrai’at baru namun diserahi
tugas untuk menegakkan kembali serta memperkuat syari’at Islam yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Nabi-nabi yang datang sesudah
Nabi Muhammad SAW, hanyalah sebagai pelanjut syri’at Islam. Disamping
itu, kenabian yang akan datang merupakan bayangan Rasulullah SAW.
MGA diutus hanya untuk menyebarkan ajaran nabi Muhammad SAW12.
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan mengenai ajaran
pokok kenabian dalam Ahmadiyah yaitu:
1. Ahmadiyah mempercayai bahwa nabi-nabi dapat diutus dari
keturunan rohani Nabi Muhammad SAW. Sebab Rasulullah
SAW adalah nabi penghulu para nabi;
2. Berkeyakinan bahwa datangnya nabi-nabi yang mengikuti nabi
Muhammad SAW menunjukkan kelebihannya sebagai penghulu
para nabi;
3. Percaya bahwa datangnya nabi-nabi  dari umat Islam
menyatakan keinginan umat Islam sendiri;
4. Kedudukan atau pangkat nabi adalah rahmat dari Allah SWT,
sedangkan Nabi Muhammad SAW sudah membuka pintu
Rahmat itu, bukan penutup pintu rahmat itu bagi umatnya;
12Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Da’Watul Amir, terj. Sayyid Syah Muhammad Al
Jaelani, (t.kp: Yayasan Wisma Dama, 1989), h. 49
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5. Percaya bahwa nabi Muhammad SAW adalah Nabi penghabisan
yang membawa Syaria’at sendiri; dan
6. Nabi-nabi akan datang dengan cap Nabi Muhammad SAW13.
Jadi, kenabian menurut Ahmadiyah ini berlangsung terus menerus
hingga hari kiamat. Menurut pengikut Ahmadiyah bahwa Nabi Muhammad
SAW merupakan nabi penutup yang membawa syari’at, tetapi bukan
penutup nabi-nabi yang tidak membawa syari’at. Dengan demikian tetap
terbuka diutusnya nabi yang tidak membawa syari’at setelah nabi
Muhammad SAW atau dengan perkataan lain sesudah pengangkatan nabi
Muhammad SAW sebagai nabi, Tuhan tetap mengangkat terus nabi-nabi.
Bagi Ahmadiyah masalah kenabian itu tidak terbatas waktu kedatangannya
karena akan berlangsung terus menerus sesudah nabi Muhammad SAW14.
Dasar yang dikemukakan pengikut Ahmadiyah tentang adanya
seorang nabi terus menerus sesudah Nabi Muhammad SAW15,yaitu surat
Al-Ahzab ayat 40:
              
  
Terjemahan:
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara
kamutetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui sesuatu”.(QS.33:40)16.
13Muhammad Shadiq H.A., op.cit., h. 49-50
14Syafi’i R. Batuah. Ahmadiyah, Apa dan mengapa (Jakarta: jemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1985), h. 7
15Mahmud Ahmad Chema H.A., Tiga Masalah Penting (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penfsir Al-Qur’an, 1971), h. 10
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Menurut Ahmadiyah bahwa yang dimaksud dengan Khatam
nabiyyin adalah nabi yang paling sempurna atau cincin para nabi17.
“Khaatam secara etimologi terjemahannya cincin atau stempel atau
mahkota. Terjemahannya khaatam yaitu stempel atau cincin para
nabi. Pemahaman tentang Khaatam Nabiyyin menurut pengikut
Ahmadiyah adalah stempel atau cincin para nabi itu. Perwujudan
Nabi Muhammad SAW yang kedua kalinya akan turun ditahun
kelima kenabian. Nabi Muhammad SAW adalah nabi pertama dan
terakhir para nabi. Rasulullah SAW juga bapak semua nabi. Kalau
nabi Muhammad SAW diartikan yang terakhir dalam arti sebuah
kedudukan adalah penghinaan. Nabi Muhammad SAW dikatakan
yang terakhir ketika melakukan mira’j dalam pengertian kasyaf
yaitu sesudah melewati batas kemanusiaan18”.
2. Wahyu
Pembahasan tentang Wahyu dikalangan Ahmadiyah penting untuk
dilakukan karena wahyu merupakan salah satu pokok Ahmadiyah dan tidak
dapat dipisahkan dengan kemahdian Ahmadiyah. Menurut pengikut
Ahmadiyah, al-Mahdi Ahmadiyah tidak dapat dipisahkan dengan al-Masih
karena al-Mahdi dan al-Masih adalah satu tokoh dan satu pribadi, dimana
wahyu yang disampaikan kepada al-Mahdi adalah menginterpretasikan al-
Qur’an sesuai dengan ide pembaharuannya19. Kata Wahyu biasa
diterjemahkan sebagai “isyarat yang cepat”20. Wahyu itu sendiri adalah
16674R.H.A. Soenarjo, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penfsir Al-Qur’an, 1971), h. 674
17Mahmud Ahmad Chema H.A., op.cit., h. 25-26
18Wawancara Ustadz Qomaruddian Syahid menjabat sebagai Mubaligh Markaz/Imam
Besar Masjid An-Nashr.
19Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 113
20Menurut M.A.A. Zarqawi, kata al-wahy adalah arab yang merupakan kata asli wahyu.
Kata itu berarti suara, api, dan kecepatan. Selain itu, ia juga mengandung arti bisikan, isyarat,
tulisan dan kitab. Alwahy selanjutnya mengandung arti pemberitahuan secara tersembunyi dan
capat. Tetapi kata itu lebih dikenal dalam arti “apa yang disampaikan kepada para nabi”. Dengan
demikian, dalam kata wahyu terkandung arti penyampaian sabda Tuhan kepada orang pilihan-Nya
agar diteruskan kepada umat manusia untuk dijadikan pegangan hidup. Sabda Tuhan itu
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sabda yang diilhamkan masuk kedalam kalbu para nabi dan orang-orang
tulus21. Pengertian wahyu secara bahasa adalah pemberitahuan secara
tersembunyi dan cepat yang khusus ditujukan kepada seseorang yang
disembuyikan kepada yang lain22. Wahyu Allah tidak hanya diturunkan
kepada para nabi dan utusan Allah SWT saja, tetapi dikaruniakan juga pada
semua umat manusia, dan bahkan dikaruniakan kepada semua ciptaan-Nya,
termasuk barang-barang yang tidak bernyawa.
Dalam Al-Qur’an ada lima macam wahyu Allah SWT, Yaitu23:
1. wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada mahluk yang tak
bernyawa, seperti bumi dan langit (QS. 41:11-12);
                           
                    
        
Terjemahan:
”lalu ia menuju ke langit dan itu adalah uap, maka ia berfirman kepadanya
dan kepada bumi: kemarilah kamu berdua, dengan sukarela atau paksa.
Dua-duanya berkata: kami datang dengan sukarela(11). Lalu ia menentukan
itu tujuh langit dalam dua hari, dan ia mewahyukan kepada tiap-tiap langit
perkaranya. Dan kami menghias langit sebelah bawah dengan lampu-lampu
yang gemerlapan, dan (kami membuat itu) untuk menjaga. Itu adalah
keputusan Tuhan Yang Maha Perkasa, Yang Maha-tahu (12)”24.
mengandung ajaran, petunjuk, dan pedoman yang diperlukan umat manusia dalam perjalanan
hidupnya, baik didunia maupun akhirat nanti. Sumber: Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam
Islam (Jakarta: UI Press, 1986), h. 16
21Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci, Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa
Indonesia. Terj. H. M Bachrm. (Jakarta: Darul Kutub al-Islamiyah. 1979), h. 1227
22Muhammad Rasyid Ridha, Wahyu Ilahi Kepada Muhammad, terj. Josef C.D (Jakarta:
Dunia Pustaka Jaya, 1983), h. 87
23Maulana Muhammad Ali, op.cit., h. 195
24Maulana Muhammad Ali, op.cit., h. 1085
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2. Wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada binatang, seperti
lebah(QS.16:68-69)
                       
             
                  
                     
           
Terjemahannya:
“dan Tuhan dikau mewahyukan kepada lebah: buatlah sarang di gunung dan
pohon-pohon dan apa yang mereka bangun (68). Lalu makanlah segala
macam buah-buahan, dan berjalanlah dijalan Tuhan dikau dengan rendah
hati. Dari perutnya keluarlah minuman yang macam-macam warnanya, yang
didalamnya adalah obat bagi manusia. Sesungguhnya dalam ini adalah
pertanda bagi kaum yang suka berpikir(69)”25.
3. Wahyu Allah yang diturunkan kepada malaikat (QS.8:12);
                      
            
Terjemahan:
“Tatkala Tuhanmu mewahyukan kepada malaikat: sesungguhnya aku
menyertai kamu, maka teguhkanlah (hati) orang-orang yang beriman. Aku
akan melemparkan kecemasan dalam hati orang-orang kafir. Maka pukullah
(mereka) diatas leher dan pukullah setiap ujung jari mereka(12)”26.
4. Wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada manusia biasa, baik
laki-laki maupun perempuan (bukan nabi), seperti sahabat, nabi Isa
as, dan ibu Nabi Musa (QS.28:7);
25Ibid, h. 625
26Ibid, h. 434
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                 
       
Terjemahan:
“dan kami wahyukan kepada ibunya Musa: susuilah dia; lalu jika engkau
takut tentang dia, lemparkanlah dia disungai, dan jangalah engkau takut dan
jangan pula berduka-cita; sesungguhnya kami akan mengembalikan dia
kepada engkau, dan membuat dia salah seorang utusan(7)”27.
5. Wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada para nabi dan Rasul
(QS.21:7).
                   
Terjemahan:
“dan tiada Kami mengutus sebelem engkau, kecuali hanya laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepada merek; maka tanyakanlah kepada para
penganut Peringatan jika kamu tidak tau (7)”28.
Bentuk dari lima macam wahyu tersebut tidaklah sama. Sebagai
contoh, wahyu yang diberikan kepada lebah berupa naluri (instict),
sedangkan wahyu yang diberikan kepada para nabi adalah firman yang
menyatakan kehendak Allah SWT untuk memimpin manusia29. Ahmadiyah
menjelaskan cara terjadinya komunikasi antara Tuhan dan manusia yang
dikemukakan dalam Al-Qur’an itu sendiri,
“dan tidak ada bagi seseorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata
dengan Dia kecuali dengan parantaraan wahyu atau dibelakang tabir, atau
dengan mengutus seorang utusan lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-
Nya apa yang dikehendaki. Sesungguhnya Dia Maha-Tinggi lagi Maha-
Bijaksana”.
Atas dasar itu ayat tersebut, ada tiga cara Allah SWT berfirman
kepada manusia:
27Ibid, h. 885
28Ibid, h. 743
29Iskandar Zulkarnain, op. Cit., h. 114
62
1. Dengan wahyu. Wahyu yang dimaksud adalah sabda yang
diilhamkan masuk dalam kalbu para nabi dan orang-orang tulus.
Sabda itu semacam isyarat yang cepat langsung diilhamkan dalam
hati orang yang menerima ilham. Dalam arti inilah suatu wahyu
yang disebutkan dalam Al-Qur’an diberikan kepada ibu Nabi Musa
as dan kepada para pengikut Nabi Musa yang bukan nabi (QS.
5:111);
2. Dari belakang tabir. Jenis wahyu ini ada tiga macam30:
a. Mubasyarah, yaitu mimpi yang baik berupa petunjuk ilahi yang
diterima seseorang dalam keadaan setengah tidur seperti mimpi.
Misalnya Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. (QS.17:50)
   
Terjemahan:
“Katakan jadilah batu atau besi”31.
b. Kasyaf, yaitu petunjuk Ilahi yang diterima seseorang dalam
keadaan sadar, melihat dengan mata rohani. Misalnya Siti
Maryam melihat malaikat Jibril persis seperti seorang lelaki.
(QS.3.41-44)
              
                  
                  
30Iskandar Zulkarnain, op.cit., hlm 115
31Maulana Muhammad Ali, op.cit., h. 653
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                
         
Terjemahan:
“Dia berkata: Tuhanku, berilah aku pertanda. Ia berfirman: pertandanya
ialah bahwa engkau tak akan bicara kepada manusia selama tiga hari kecuali
dengan isyarat. Dan ingatlah kepada Tuhan dikau sebanyak-banyaknya, dan
maha sucikanlah (Dia) pada petang hari dan pagi hari (41). Dan tatkala
malaikat berkata: wahai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih
engkau dan menyucikan engkau dan memilih engkau melebihi wanita
sekalian alam(42). Wahai Maryam, patuhlah kepada Tuhan dikau dan
bersujudlah dan berukunlah bersama orang-orang yang ruku’(43). Inilah
sebagaian berita gaib yang kami wahyukan kepada engkau. Dan engkau tak
berada diantara mereka tatkala mereka melemperkan kalam mereka (untuk
menentukan) siapa diantara mereka yang akan memelihara Siti Maryam,
dan engkau tak berada diantara mereka tatkala mereka bertengkar satu sama
lain(44)’32.
c. Ilham, yaitu petunjuk ilahi yang diterima dalam keadaan sadar,
mendengar dengan telinga rohani. Misalnya, firman Allah SWT
kepada Ibu Nabi Musa. (QS.28:7)
                 
       
Terjemahan:
“dan kami wahyukan kepada ibunya Musa: susuilah dia; lalu jika engkau
takut tentang dia, lemparkanlah dia di sungai, dan janganlah engkau takut
dan jangan pula berduka-cita; sesungguhnya Kami akan mengembalikan dia
kepada engkau, dan membuat dia salah seorang utusan.(7)”33.
3. Mengutus utusan Allah SWT berfirman kepada para nabi dengan
mengutus malaikat Jibril dalam bentuk kata-kata yang terang.
Dalam bentuk ini semua kitab suci diwahyukan kepadda para nabi.
32Ibid, h. 168-169
33Ibid, h. 885
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Wahyu jenis pertama dan kedua merupakan tingkatan yang lebih
rendah dan tetap terbuka untuk selama-lamanya, dalam arti akan terus
diturunkan hingga datangnya hari kiamat. Orang yang menerima wahyu
diberi semacam indera yang lain. Ia melihat apa yang orang lain tak
melihatnya dan ia mendengar sabda yang orang lain tidak mendengarnya.
Oleh karena itu, ia mendengar, ia melihat, dan merasakan dengan apa yang
disebut indra rohani yang orang lain tidak dapat mendengar, melihat, atau
merasakannya. Wahyu jenis ini disebut wahyu khafry (waktu batin) atau
wahyu matluw (wahyu yang tidak dibacakan atau diucapkan). Sedangkan
wahyu jenis ketiga adalah tingkatan wahyu yang paling tinggi, yang hanya
diberikan kepada para nabi dengan perantaraan malaikat Jibril. Wahyu jenis
ini telah tertutup karena Nabi Muhammad SAW merupakan nabi terakhir34.
Menurut pengikut Ahmadiyah, wahyu yang terputus sesudah
Rasulullah adalah wahyu tasyri’ atau wahyu syari’at bukan wahyu mutlak.
Selanjutnya yang dimaksud dengan wahyu terakhir tidak dikhususkan hanya
untuk para nabi saja, akan tetapi diberikan juga kepada selain mereka.
Wahyu itu masih tetap terbuka dan akan tetap terbuka terus untuk selama-
lamanya. Meskipun tidak ada lagi syari’at yang akan diturunkan, namun
nabi-nabi yang diutus mengungkapkan kekayaan yang tersembunyi dalam
al-Qur’an35. Dengan demikian, Ahmadiyah mempercayai bahwa bukan
hanya wahyu yang akan datang terus-menerus setelah Nabi Muhammad,
34Ibid., h. 885
35S. Ali yasir, Gerakan Pembaharuan dalam Islam (Jilid I,II,III; Yogyakarta: PP.
Yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia, 1978), h. 32-36
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melainkan nabi pun juga akan berlangsung terus menerus36. Pengakuan
pengikut Ahmadiyah terhadap kenabian MGA karena meyakini sebagai
duplikat Nabi isa as yang berstatus nabi dan menerima wahyu. Disamping
itu, berita kehadiran al-Masih juga disebutkan dalam hadis-hadis shahih,
kemudian Ahmadiyah mencoba menguatkan keyakinan tersebut dengan
menggunakan dalil-dalil yang meyakinkan37.
Dengan demikian, pemahaman tentang wahyu dikalangan
Ahmadiyah mencapai bahwa selain wahyu nubuwwah atau wahyu tasyri’
atau wahyu matluw masih ada wahyu lain sampai hari kiamat. Dalam
menggunakan istilah wahyu dan Ilham, kemudian oleh para pengikutnya
dinyatakan sebagai wahyu. Sehingga digunakan istilah-istilah baru seperti
wahyu nubuwwah, wahyu tasyri’, wahyu ghair tasyri’, wahyu walayah,
wahyu matluw, wahyu gair matluw38. Dikalangan Sunni, wahyu dan Ilham
adalah berbeda. Wahyu hanya untuk para nabi dan Rasul Allah SWT, dan
tidak mungkin lagi turun sesudah nabi Muhammad SAW wafat. Sedangkan
Ilham hanya diperuntukkan bagi manusia biasa. Dengan demikian, derajat
Ilham tidak akan sampai kederajat wahyu.
3. Al-Masih dan Al-Mahdi
Pembahasan mengenai al-Mahdi dan al-Masih adalah ajaran
penting dalam Ahmadiyah. Menurut Ahmadiyah, ajaran tentang al-Mahdi
tidak dapat dipisahkan dari masalah kedatangan isa al-Masih diakhir zaman.
36Iskandar Zulkarnain, op.cit., hlm 117.
37Muslih Fantoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam perspektif, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo, 1994), h. 71
38Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 118
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Hal ini karena al-Mahdi dan al-Masih adalah satu tokoh., satu pribadi yang
kedatangannya telah dijanjikan Tuhan. Ia ditugaskan Tuhan untuk
membunuh Dajjal dan mematahkan tiang salib, yakni mematahkan
argumen-argumen agama nasrani dengan dalil-dalil atau bukti-bukti yang
meyakinkan serta menunjukkan kepada para pemeluknya tentang kebenaran
Islam39. Selain itu, ia ditugaskan untuk menegakkan kembali syari’at Nabi
Muhammad SAW, sesudah umatnya mengalami kemorosotan dalam
kehidupan beragama40.
Dasar yang Ahmadiyah gunakan mengenai kedatangan al-Mahdi
dan al-masih yang dijanjikan adalah sabda Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan oleh imam Bukhari dari ibnu Bukair, dari al-Laits dari Yunus,
dari ibnu Syihab, dari Nafi’ Maulana Abi Qatadah al-Anshari, dari Abu
hurairah41. “Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah SAW., bersabda
“Bagaimanakah (sikap) kamu sekalian apabila Ibnu Maryam datang
(bersamamu), sedangkn imammu berasal dari kalanganmu”42.
Ahmadiyah memahami kata imammu berasal dari kalangamu
menunjukkan seseorang diantara umat Islam sendiri. Terjemahannya, bukan
seorang imam yang datang dari luar umat Islam, misalnya dari bani Israil.
Dengan demikian, al-Masih yang akan datang diakhir zaman itu bukanlah
39Mizra Basyiruddin Mahmud Ahmad, Invitation to Ahmadiyah (London, Boston and
Henely. Routledge dan Keagen Paul Ltd, 1980), h. 30-31
40S. Ali Yasir, Gerakan Pembaharuan dalam Islam (Jilid I,II,III; Yogyakarta: PP.
Yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia, 1978), h. 77
41Iskandar Zulkarnain, op.cit., h. 84
42Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz III, Bab Turunnya Isa bin Maryam, (Beirut: Alam
al-Kutub,t.t), h. 325
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nabi Isa a.s. yang telah wafat, melainkan seorang muslim yang mempunyai
perangai atau sifat-sifat seperti Nabi Isa a.s. menurut pandangan
Ahmadiyah, al-masih yang dijanjikan adalah MGA43.
Berdasarkan hadis diatas, menurut Ahmadiyah, seluruh umat Islam,
baik Syi’ah maupun Sunni sepakat bahwa Ibnu Maryam (al-Masih) akan
datang kembali. Akan tetapi paham mereka berbeda-beda. Mengenai
turunnya al-Masih, kaum muslim berpendapat bahwa al-Masih yang akan
datang pada akhir zaman itu adalah ibnu maryam as yang diutus kepada
bani Israil, dan sekarang ini dianggap masih hidup di langit. Pada hari akhir
nanti dia akan turun ke dunia dengan dibantu oleh imam Mahdi. Keduanya
akan berperang selama musuh-musuh Islam belum mati atau sebelum
mereka memeluk agama Islam44. Pengikut Ahmadiyah memahami hadis-
hadis nabi tentang turunnya al-masih secara kias. Mereka berpendapat Isa
al-masih (nabi Isa) Ibnu Maryam yang diutus kepada Bani Israil telah wafat
secara wajar dalam usia lanjut45. Orang sudah wafat tidak akan bangkit
kembali sebelum hari kiamat datang. Dasar yang dipakai adalah surat Al-
Mukminun ayat 16.
       
Terjemahan:
“lalu pada hari kiamat, kamu akan dibangkitkan”. (QS.23:16)46
43S.Ali Yasir. Op.cit., h. 130
44Iskandar Zulkarnain, Op. cit, h. 85
45Maulana Muhammad Ali, The Founder of The Ahmadiyya Movement, (Netwark CA,
USA: Ahmadiyya Anjuman Isha’at Islam, Lahore Inc., 1984) h. 26
46Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci, Teks Arab, terjmah dan Tafsir Bahasa Indonesia
Terj. H.M. Bachrun. (Jakarta: Darul Kutub al-Islamiyah, 1979), h. 787
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Dalam pandangan Ahmadiyah, al-Masih yang dijanjikan
kedatangannya bukanlah pribadi Nabi Isa as yang diutus kepada Bani Israil,
melainkan salah seorang umat Muhammad SAW yang mempunyai
persamaan dengan Isa al-Masih as. Dengan demikian, tokoh itu pula yang
disebut al-Mahdi. Jadi, al-Masih ddan al-Mahdi itu satu pribadi, dan tidak
seperti yang dipahami orang pada umumnya. Mereka hanya mengambil
beberapa hadis mahdiyyah yang sesuai dengan keyakinannya, sedangkan
para pengikut Ahmadiyyah memandang hadis Mahdiyyah yang otentik.
Selain hadis itu, mereka juga menggunakan dasar hadis yang diriwayatkan
oleh ibnu Majah dari Yunus ibn Abdul A’al, dari muhammad Idris Aay-
Syafi’i, dari Muhammad ibn Khalid al-Janadi, dari Abban ibn Shaleh, dari
Al-Hassan dari Anas ibn Malik47:
“Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “tidaklah
urusan bertambah kecuali kesulitan; dunia tidak bertambah kecuali
kemunduran; tidaklah bertambah manusia kecuali cucuran air mata; tidak
tiba hari kiamat kecuali atas orang-orang yang jahat; dan tiada seorangpun
(sebagian) al-Mahdi kecuali Isa bin Maryam”48.
Menurut Ahmadiyah, hadis tersebut mengandung arti bahwa jika
al-Masih yang dijanjikan itu datang, maka tidak ada al_mahdi yang lain dan
dia sendirilah yang berpangkat al-Mahdi49. Dengan demikian, menurut
Ahmadiyah, hadis tentang turunnya al-Masih tidak dapat dipahami secara
47Iskandar Zulkarnain, op. Cit, h. 87
48Ibnu Majah, Sunan ibnu Majah, (mesir: Isa al-Babi al-Halabi, t t.), h. 1340-1341
49Moertolo, Sinar Islam, April th XLV, No. 4 tahun 1977, h. 21
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harfiah, tapi harus dipahami secara kiasan. Alasan yang pengikut
Ahmadiyah gunakan adalah pertama, Sabda Nabi Muhammad SAW itu
secara lahiriah ditujukan kepada sahabatnya, akan tetapi secara hakikat ia
ditujukan kepada umat umat Islam zaman akhir. Kedua, Nabi Isa as tidak
dapat digolongkan kedalam kata kamu umat Muhammad. Sebab, (a) nabi isa
as memang bukan umat Muhammad; (b) Nabi Isa as adalah imam Bani
Israil; (c) Nabi Isa sudah wafat; dan (d) orang yang sudah wafat tidak akan
dibangkitkan lagi kedunia sebelum hari kiamat datang50.
Selain menggunakan hadis untuk dijadikan sebagai dasar, kalangan
Ahmadiyah juga menggunakan dasar al-Qur’an, yakni firman Allah SWT:
                        
                   
         
Terjemahan:
“Dan karena ucapan mereka. “sesungguhnya Kami telah membunuh al-
Masih Isa Putera Maryam, Rasul Allah”, padahal (sebenarnya) mereka tidak
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, akan tetapi (yang mereka
bunuh ialah orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya
orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar
dalam keraguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali hanya mengikuti
persangkaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh
itu adalah Isa. Tetapi mereka (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa
kepadanya. Allah SWT Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana”.(QS.4:157-
158)51.
50N.A. Farqi, Ahmadiyah in The service of Islam. (Netwark, California USA: Ahmadiyya
Anjuman Isha’at Islam, 1983), h. 3-4
51R.H.A Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 149-150
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Ahmadiyah memahami ungkapan tidak (pula menyalibnya itu
dengan “membenarkan dinaikkannya Nabi Isa as keatas tiang salib, tetapi
menyangkal dengan tegas kematian Isa diatas tiang salib”. Jadi, ungkapan
tidak (pula) menyalibnya memiliki arti bahwa mereka tidak menyebabkan
Isa meninggal pada kayu palang atau mereka tidak menyalibnya. Mengenai
kata orang yang diserupakan, menurut Ahmadiyah, dapat ditafsirkan dengan
ditampakkan bagi mereka seperti demikian, yakni seolah-olah Nabi Isa as
telah meninggal diatas tiang salib. Dengan demikian, kata tersebut menurut
Ahmadiyah, tidak diterjemahkan sebagai “orang yang diserupakan dengan
Isa bagi mereka”. Akan tetapi menurut mereka, kata yang diserupakan dapat
ditafsirkan dengan dua macam. Pertama, “ia dibuat seperti itu atau dibuat
menyerupai itu”. Dan kedua, perkara itu dibuat sama-samar atau kabur”.
Jadi, nabi Isa as diserupakan seperti (orang) itu, bukan orang itu yag
diserupakan seperti Nabi Isa as52.
Kata mengangkat mempunyai dua arti, yakni menaikkan dan
meninggikan atau memuliakan. Didalam al-Qur’an, kata mengangkat Isa
kepada-Nya mengandung arti meninggikan atau memuliakan. Dengan
demikian, mengangkat Isa kepada-Nya mengandung arti “Allah
mengangkat dia kehadapan-Nya”. Mengangkat terjemahannya
memuliakan dalam derajat dan pujian, bukan tempat dan arah. Adapun
uraian tentang ditinggikannya (derajat) Nabi Isa as dimaksudkan sebagai
52Dalam pandangan Ahmadiyah, Nabi Isa as pindah ke Kashmir (India) dan meninggal
secara wajar dalam usia 120 tahun. Sumber: Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci, Teks Arab,
Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia. Terj. H.M. bachrun (Jakarta: Darul Kutub as-Islamiyah
1979), h. 297-298
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jawaban untuk kaum Yahudi yang hendak menjadikan Isa as seolah
meninggal dengan terkutuk dan terhina pada tiang salib53. Adapun
argumen dari al-Qur’an tentang Nabi Isa as yang meninggal secara wajar,
terdapat dalam firman Allah SWT, (QS.5:117)54.:
                   
             
Terjemahan:
“Aku tidak berkata apa-apa kepada mereka kecuali apa yang telah Engkau
perintahkan kepadaku yaitu mengabdikan kepada Allah SWT, Tuhanku dan
Tuhan kamu. Dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada
ditengah-tengah mereka, tetapi setelah engkau mematikan aku, Engkaulah
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Yang Maha menyaksikan
segala sesuatu”.
Menurut Ahmadiyah, ayat tersebut menjadi bukti yang meyakinkan
bahwa Nabi Isa as meninggal secara wajar. Dalam ayat tersebut, Nabi Isa as
secara tegas menyatakan bahwa selama ia berada ditengah-tengah umatnya,
maka dia menjadi saksi atas keadaan mereka dan tidak mendapati mereka
menganggap Nabi Isa as sebagai Tuhan seperti yang telah menjadi doktrin
agama kristen yang menuhankan Isa as setelah ia meninggal55. Atas dasar
argumen tersebut, Ahmadiyah berpendapat bahwa al-Masih yang dijanjikan
akan datang diakhir zaman itu bukanlah Nabi Isa as yang telah meninggal,
melainkan seorang muslim yang mempunya perangai atau sifat-sifat seperti
53Ibid, h. 187
54Ibid, h. 117
55Ibid, h. 356
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Nabi Isa as, dialah MGA56. Pengakuan sebagai al-Masih itu ia umumkan
pada tahun 189157.
Selain mengakui yang ia terima dan bukti-bukti dalam al-Qur’an
dan Hadis, MGA juga mengaku sebagai al-Masih (Isa Muhammadi) karena
ia merasa mempunyai kesamaan Isa Israil dengan Isa Muhammad antara
lain58:
1. Keduanya (isa Israil dan Isa Muhammad) terjadi setelah memasuki
abad ke-14. Isa Israil dijanjikan muncul pada abad ke-14 sesudah
Nabi Musa dan Isa Muhammadi muncul pada abad ke-14 Hijriah,
sesudah Nabi Muhammad SAW;
2. Keduanya menegakkan syari’at nabi yag diikutinya. Isa Israil
mengikuti syari’at Nabi Musa as, sedangkan Isa Muhammad (al-
Masih) mengikuti syari’at Nabi Muhammad SAW;
3. Isa al-Masih adalah Masih Mau’ud dalam syari’at Muhammad
SAW;
Adapun tugas al-Masih dan al-Mahdi yang telah dijanjikan, antara
lain, adalah (1) memperbaharui agama; (2) memecahkan salib59, dan (3)
56Iskandar Zulkarnain, Op.cit., h. 90
57S. Ali Yasir. Op.cit., h. 130
58MGA, Al-Masih di Hindustan, terj. Ibnu Ilyas RIS, (Bogor: Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1997), h. 18-19
59Memecahkan salib terjemahannya mematahkan akidah tentang penebusan dosa yang
menjadi landasan agama kristen bahwa Nabi Isa as datang untuk menebus dosa. Kematian Nabi Isa
diatas tiang salib itulah yang menjadi dasar tentang dosa waris. Dengan tidak matinya Nabi Isa as
diatas tiang, berarti kepercayaan terhadap dosa waris menjadi tidak berlaku lagi. Sumber: Ibid., h.
90
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membunuh babi60. Mengenai tanda-tanda kedatangan al-Masih dan al-
Mahdi yang dijanjikan, Ahmadiyah mendasarkan keyakinannya pada ayat
al-Qur’an yang banyak memberikan ramalan sebagai petunjuk, misalnya
Firman Tuhan: bahkan tatkala Ya’juj dan Ma’juj dilepas, dan mereka
mengalir dari tiap-tiap tempat yang tinggi” (QS.21:96). Ayat ini
menerangkan bahwa walaupun Ya’juj dan Ma’juj menguasai seluruh dunia,
mereka juga tunduk kepada undang-undang itu. Yang dimaksud mereka
mengalir dari tiap-tiap tempat yang tinggi adalah bahwa mereka akan
merampas tiap-tiap tempat yang nyaman dan menguntungkan sehingga
dikuasailah seluruh dunia. Ayat ini juga menggambarkan peristiwa
merajalelanya Ya’juj dan Ma’juj didunia yang mana hal itu mengisyaratkan
penjajahan bangsa eropa diseluruh dunia. Dengan demikian, ramalan dalam
al-Qur’an tentang merajalelanya Ya’juj dan Ma’juj pada zaman akhir
sebenarnya telah terjadi pada zaman sekarang ini61.
Pandangan Ahmadiyah tentang al-Mahdi dan al-Masih adalah
seorang tokoh, satu pribadi, dan satu ajarannya62. Berbeda dengan
pandangan umum yang dikenal dikalangan umat Islam bahwa al-Mahdi dan
al-Masih merupakan dua figur yang berbeda, yaitu Imam Mahdi dan Nabi
Isa as. Imam Mahdi adalah Tokoh laki-laki keturunan Ahlul Bait yang akan
muncul diakhir zaman dan akan menegakkan agama serta keadilan untuk
60 Babi adalah binatang yang sifatnya rakus dan kotor kehidupannya. Babi merupakan
gambaran moral yang tidak dapat dibedakan antara yang hal dan yang haram, yang baik dan yang
buruk. Al-Masih akan membunuh babi, terjemahannya al-Masih akan menegakkan moral bangsa-
bangsa yang rakus dan kotor seperti babi. Sumber: Ibid., h. 91
61 Maulana Muhammad Ali, Op.cit., h. 772-839
62 Iskandar Zulkarnain, Op.cit., h. 92
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diikuti oleh umat Islam dan akan membantu Isa al-Masih as yang turun ke
dunia untuk membunuh Dajjal dan ia akan menjadi imam sewaktu shalat
bersama-sama Nabi Isa as63. Pemahaman tentang al-Mahdi telah mengalami
perubahan, yakni dari bahasa agama menjadi pengertin baru, yaitu akan
munculnya seorang imam yang ditunggu-tunggu yang akan memenuhi bumi
ini dengan keadilan sebagaimana bumi telah dipenuhi oleh kecurangan.
Kelompok yang pertama-tama menggunakan pengertian ini adalah Syi’ah
Kaisaniyyah.
Dengan demikian, kata al-Mahdi secara harfiah berarti orang yang
telah diberi petunjuk. Oleh karena itu berasal dari Tuhan maka arti kata
tersebut menjadi “orang yang telah diberi petunjuk oleh tuhan dengan cara
yang menakjubkan dan sangat pribadi”. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa orang yang disebut Mahdi adalah orang yang benar-benar
telah mendapat bimbingan dari Tuhan64. Dikalangan Syi’ah, al-Mahdi
merupakan keyakinan yang penting sebagaimana kalangan Ahmadiyah,
umumnya dipahami sebagai seorang imam yang ditunggu-tunggu. Ia akan
datang memenuhi bumi dengan keadilan karena bumi ini telah dipenuhi
kecurangan. Corak kemahdian lebih bersifat politis dan mengarah pada
tindakan balas dendam terhadap lawan-lawan politiknya. Munculnya paham
63Muslih Fatoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam perspektif, (Jakarta:PT Raja
Grafindo, 1994) h. 13-14
64H.A.R. Gibb dan Kramers (ed), Shorter Encyclopedia of Islam (Leiden: E;J. Brill,
1947), h. 310
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al-Mahdi adalah akibat dari kegagalannya dalam berperan dibidang
politik65.
Sementara bagi Ahmadiyah, al-Mahdi dipahami sebagai seorang
yang diutus oleh Tuhan sebagai nabi birizi yang kedatangannya telah
dijanjikan oleh Allah SWT sendiri kepada MGA. Selain sebagai al-Mahdi,
MGA juga berperan sebagai al-Masih yang mempunyai persamaan sifat
dengan Isa ibn Maryam. Semuanya itu adalah pengakuannya sendiri atas
dasar wahyu yang ia terima. Bagi Ahmadiyah, munculnya al-Mahdi
berorientasi pada pembaharuan pemikiran, khususnya dalam bidang akidah
dan buku berlatar belakang politik seperti syi’ah. Rujukan bagi pengikut
Ahmadiyah dalam menjelaskan masalah al-Mahdi menggunakan dua hadis
sebagaimana telah dikemukakan dalam uraian diatas. Hadis-hadis tantang
al-Mahdi yang telah tersebar luas dikalangan umat Islam, baik yang berlatar
belakang politik maupun bukan, dianggap sebuah hasil pembuatan semata
untuk kepentingan-kepentingan politik66.
B. Kitab Tadzkirah
Menurut Ahmadiyah, Tadzkirah bukanlah kitab suci bagi jamaah
Ahmadiyah. Kitab suci Ahmadiyah adalah al-Qur’an yang diturunkan
kepada junjunangan MGA dan para pengikutnya, yaitu Nabi Muhammad
SAW. Kitab Tadzkirah adalah sebuah buku yang berisi kumpulan-wahyu-
65Iskandar Zulkarnain, Op. cit., h. 93
66Azyumardi Arza, “Mahdiisme” dalam Muhammad Wahyuni Nafis (ed) Rekonstruksi
dan Renungan Religius Islam, (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 226
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wahyu, kasyaf-asyaf, serta mimpi-mimpi yang diterima Hazrat MGA dalam
hidupnya selama lebih 30 tahun67. Selama pendiri Ahmadiyah hidup, tidak
ada kitab yang bernama Tadzkirah dalam lingkungan Ahmadiyah serta tidak
pernah ditulis oleh MGA.
Kitab Tadzkirah dibuat atas prakarsa Mirza Bashiruddin Mahmud
Ahmad pada tahun 1935, ia menginstruksikan kepada Nazarat Ta’lif wa
Tashnif, sebuah biro penerangan dan penerbitan Jamaah Ahmadiyah pada
waktu itu untuk menghimpun wahyu, kasyaf, dan mimpi yang diterima
pendiri Ahmadiyah sebagaimana terdapat dalam berbagai macam terbitan
(buku-buku, jurnal-jurnal, selebaran, majalah, dan surat kabar) yang mana
terbitan itu telah disebarkan kepada khalayak umum pada saa itu serta ada
keterangan pengalaman rohani MGA68. Kemudian juga adanya kesaksian
dari para sahabat, anggota keluarga, kerabat, dan lain-lainnya, dimana
mereka diberitahu oleh MGA mengenai wahyu, kasyaf, dan mimpi yang ia
terima dari Allah SWT69.
Untuk maksud ini dibentuklah panitia yang terdiri dari Maulana
Muhammad Ismail, Syekh Abdul Qadir dan Maulvi Abdul Rasyid. Orang-
orang tersebut menyusun kitab Tadzkirah secara sistematis dan kronologis.
Setelah tersebut selesai, maka kitab tersebut diberi nama Tadzkirah. Nama
67M.A. suryawan, Bukan sekedar hitam putih: penjelasan atas keberatan yang sering
diajukan kepada jemaat Ahmadiyah (Jakarta: Arista Brahmatyasa, 2004), h. 58
68Ahmad Sulaeman, Ekky, Klarifikasi terhadap “kesesatan Ahmadiyah” dan “Palgiator”
(Bogor: Mubarak Publishing, 2011), h. 41
69M. A Suryawan, Op.cit., h. 58
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Tadzkirah senidiri mempunya arti kenangan atau peringatan70. Penerbit
kitab Tadzkirah pertama kali dilakukan oleh Book Dept Ta’lif  wa Isyaa’at
Qadian pada tahun 1935, terdiri dari 664 halaman, sedangkan penerbitan
kedua pada tahun 1956 dan ketiga 1969 oleh As-Syirkatul Islamiyah
Limited Rabwah di Pakistan, masing-masing terdiri atas 840 serta 818
halaman71. Penjelasan materi-materi yang dijelaskan dalam kitab Tadzkirah
sebagai berikut:
1. Tadzkirah merupakan buah mimpi dari MGA
2. Pernyataan tersebut dilukiskan dalam sebuah mimpi dan
dituangkan dalam kitab Tadzkirah
3. Pernyataan MGA ditafsirkan murid-muridnya dalam bahasa
urdu dengan inti sari yaitu (1) membenarkan dan memberikan
penjelasan tentang kenabiannya; (2) seruan dan pujian kepada
MGA; (3) kedekatan dengan Allah SWT; (4) Isyarat kerasulan;
(5) doa-doa; (6) seruan kepada Allah SWT tentang kebenaran
Ahmadiyah dan keberuntungan bagi yang mendapatkannya72.
Isi kitab Tadzkirah terbagi menjadi dua bagian:
1. Tadzkirah (mimpi-mimpi), kasyaf-kasyaf (visions), dan wahyu
dalam bentuk lisan yang diterima oleh Masih Mau’ud as73,
70M. A Suryawan, Op.cit., h. 59
71Abdul Basit, Klarifikasi Atas Telaah Kitab Tadzkirah (Jakarta: Jemaat Ahmadiyah
Indonea,2003), h. 3-4
72Ibid., h. 4
73Muhammad Zafrullah, Tadzkirah (london: Safron Books,1976), h. 1
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dimana materi ini telah diterbitkan serta disebarluaskan kepada
khalayak umum selama hidupnya MGA.
2. Zameema Tadzkirah (wahyu-wahyu,kasyaf-kasyaf, dan mimpi-
mimpi yang tidak diterbitkan selama waktu hidupnya Masih
Mau’ud as74. Materi ini dikumpulkan dari kesaksian  para
sahabat, ummul mukmin, anggota keluarga, dan kerabat,
dimana mereka diberitahu oleh MGA mengenai wahyu-wahyu,
kasyaf-kasyaf, dan mimpi-mimpi yang diterima olehnya.
Dalam bagian ini, wahyu yang diterima oleh MGA, disusun
oleh para ulama Muslim Ahmadi secara kronologis mulai dari:
1. Periode masa remaja sampai tahun 1870. Dalam periode ini,
wahyu yang diterima oleh MGA sebagaian besar dalam
bentuk mimpi, beberapa dalam bentuk kasyaf dan sedikit
dalam bentuk wahyu secara lisan.
2. Periode tahun 1870 sampai dengan 1908. Pada periode ini
sangat banyak wahyu yang diterima, baik dalam bentuk
wahyu secara lisan, kasyaf, ataupun mimpi.
Pada bagian ini dapat ditemukan pengalaman-pengalaman rohani
pendiri Ahmadiyah, baik dalam bentuk mimpi ataupun kasyaf, dimana sejak
masa remaja MGA telah melihat dan bertemu dengan Nabi Besar
Muhammad SAW, Nabi Isa as, Ali ra, Fatimah Zahra ra, Hasan, Husein ra,
74Ibid, h. 41
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Krisna, Guru Baba Nanak75, Syekh Abdul Qadir Jailani, serta dengan
malaikat. Wahyu yang Mirza Ghulan Ahmad terima dalam kitab Tadzkirah
sebagaian besar berbahasa Arab dan Urdu. Tetapi ada juga dalam bahasa
persia dan Inggris. Dalam kitab Tadzkirah ada beberapa wahyu yang ia
terima merupakan pengulangan dari ayat-ayat suci al-Qur’an. Hal tersebut
dimaksudkan sebagai penekanan pada beberapa segi konotasi ayat-ayat
tertentu dan penerapannya pada situasi tertentu. Kemudian adanya beberapa
wahyu yang sama redaksinya dengan ayat suci al-Qur’an serta diulang-
ulang, bukan pilihan, dan keinginan MGA sebagai penerima wahyu, tetapi
merupakan kehendak dari Allah SWT semata sebagai pemberi wahyu76.
75Guru Babak Nanak (1469-1538) dianggap oleh pengikut agana Sikh sebagai pendiri
agama Sikh (Sikhism). Ia sebenarnya adalah seorang waliullah yang beragama Islam. MGA telah
menunjukkan kutipan-kutipan dan kitab-kitab Sikh untuk membuktikan bahwa Guru Baba Nanak
adalah seorang Muslim. Selain itu juga terdapat ayat-ayat suci al-Qur’an seperti al-Fatihah,
kalimah syahadat, ayat kursi, nama-nama Allah SWT yang tertulis pada sebuah
chola(jubah/pakaian khas daerah punjab) milik Baba Nanak yang mana selalu ia pakai seama
hidupnya.
76Ibid, h. 61
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Pertama, Munculnya Ahmadiyah di India merupakan peristiwa
sejarah dalam Islam yang tidak terlepas dari situasi ummat Islam pada
saat itu. Sejak kekalahan Turki Usmani ketika menyerang benteng
Winatahun 1863, pihak barat mulai bangkit menyerang kerajaan
tersebut, dan serangannya lebih efektif lagi pada abad ke-18.
Selanjutnya, pada abad berikutnya bangsa Eropa didorong oleh
semangat Industri dan berbagai penemuan baru, mereka mampu
menciptakan senjata-senjata modern.
Secara agresif mereka dapat menjarah daerah-daerah Islam
disatu pihak, sedangkan dipihak lain umat Islam sendiri masih
tenggelam dalam kebodohan dan sikap apatis. Akhirnya Inggris dapat
merampas India dan Mesir, Perancis dapat menguasai Afrika Utara,
sedangkan bangsa Eropa yang lain dapat menjajah daerah Islam
lainnya. Setelah India menjadi koloni Inggris, Umat Islam semakin
terisolasi dengan sikap-sikap lama yang masih dipelihara. Keadaan
umat Islam India semakin buruk terutama sesudah terjadinya
pemberontakan Munity tahun 1857. Sejarah berdirinya Ahmadiyah
tidak terlepas dari peran pendiri gerakan ini yaitu Mirza Ghulam
Ahmad. Ia lahir pada tanggal 13 februari 1835 di desa Qadian Punjab,
India. Ayahnya bernama Mirza Ghulam Ahmad Murtada. MGA adalah
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keturunan Haji Barlas, raja kawasan qesh yang merupakan paman amir
Tughlak Temur. Ketika Amir Temur menyerang qesh, Haji Barlas
sekeluarga terpaksa melarikan diri ke Khorsan dan Samarkand serta
menetap disana. Pada abad ke-16, seorang keturunan Haji Barlas
bernama Mirza Hadi Baig-keturunan dinasti Mughal beserta 200 orang
pengikutnya meninggalkan Samarkand, dan pindah ke daerah Gusdapur
di Punjab. Sekitar kawasan sungai Bias. Disana ia mendirikan sebuah
perkampungan bernama Islampur. Dia ini yang menjadikan kota Qadian
sebagai tempat lahirnya pendiri gerakan Ahmadiyah karena keluarga
Mirza Ghulam Ahmad Murtadha masih keturunan Haji Barlas. Atas
dasar itu pula depan nama keturunan keluarga ini terdapat sebutan
Mirza.
Kedua, Menurut pandangan Ahmadiyah, dakwah merupakan
sesuatu yang wajib karena kewajiban berdakwah terdapat dalam Al-
Qur’an. Perintah dan penjelasan mengenai pentingnya dakwah terdapat
dalam surat an-Nahl ayat 126 dengan ayat bismillah dihitung sebagai
satu ayat. Semua anggota Ahmadiyah harus berdakwah sehingga ada
motto mengenai pentingnya dakwah dalam Jamaah Ahmdiyah yaitu
“Tiada Hari Tanpa Tabligh”.
Ketiga, Paham Ahmadiyah Al Qadianiyah memiliki Ajaran Pokok:
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1. Kenabian
a. Ahmadiyah mempercayai bahwa nabi-nabi dapat diutus
dari keturunan rohani Nabi Muhammad SAW. Sebab
Rasulullah SAW adalah nabi penghulu para nabi;
b. Berkeyakinan bahwa datangnya nabi-nabi yang
mengikuti nabi Muhammad SAW menunjukkan
kelebihannya sebagai penghulu para nabi;
c. Percaya bahwa datangnya nabi-nabi  dari umat Islam
menyatakan keinginan umat Islam sendiri;
d. Kedudukan atau pangkat nabi adalahrahmat dari Allah
SWT, sedangkan Nabi Muhammad SAW sudah
membuka pintu Rahmat itu, bukan penutup pintu
rahmat itu bagi umatnya;
e. Percaya bahwa nabi Muhammad SAW adalah Nabi
penghabisan yang membawa Syaria’at sendiri; dan
f. Nabi-nabi akan datang dengan cap Nabi Muhammad
SAW
2. Wahyu
pemahaman tentang wahyu dikalangan Ahmadiyah mencapai
bahwa selain wahyu nubuwwah atau wahyu tasyi’ atau wahyu
matluw masih ada wahyu lain samapai hari kiamat. Dalam
menggunakan istilah wahyu dan Ilham, kemudian oelh para
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pengikutnya dinyatakan sebagai wahyu. Sehingga digunakan
istilah-istilah beru seperti wahyu nubuwwah, wahyu tasyri’,
wahyu ghair tasyri’, wahyu walayah, wahyu matulw, wahyu
gair matluw. Dikalangan Sunni, wahyu dan Ilhan adalah
berbeda. Wahyu hanya untuk para nabi dan Rasul Allah SWT,
dan tidak mungkin lagi turun sesudah nabi Muhammad SAW
wafat. Sedangkan Ilham hanya diperuntukkan bagi manusia
biasa. Dengan demikian, derajat Ilham tidak akan sampai
kederajat wahyu.
3. Al-Masih dan al-Mahdi
Ahmadiyah, al-Mahdi dipahami sebagai seorang yang diutus
oleh Tuhan sebagai nabi birizi yang kedatangannya telah
dijanjikan oleh Allah SWT sendiri kepada Mirza ghulam
Ahmad. Selain sebagai al-Mahdi, Mirza Ghulam Ahmad juga
berperan sebagai al-Masih yang mempunyai persamaan sifat
dengan Isa ibn Maryam. Semuanya itu adalah pengakuannya
sendiri atas dasar wahyu yang ia terima.
4. Kitab Tadzkirah
Kitab Tadzkirah dibuat atas prakarsa Mirza Bashiruddin
Mahmud Ahmad pada tahun 1935, ia menginstruksikan kepada
Nazarat Ta’lif wa Tashnif, sebuah biro penerangan dan
penerbitan Jamaah Ahmadiyah pada waktu itu untuk
menghimpun wahyu, kasyaf, dan mimpi yang diterima pendiri
84
Ahmadiyah sebagaimana terdapat dalam berbagai macam
terbitan (buku-buku, jurnal-jurnal, selebaran, majalah, dan surat
kabar) yang mana terbitan itu telah disebarkan kepada khalayak
umum pada saa itu serta ada keterangan pengalaman rohani
Mirza Ghulam Ahmad. Kemudian juga adanya kesaksian dari
para sahabat, anggota keluarga, kerabat, dan lain-lainnya,
dimana mereka diberitahu oleh Mirza Ghulam Ahmad
mengenai wahyu, kasyaf, dan mimpi yang ia terima dari Allah
SWT.
B. IMPLIKASI PENELITIAN
1. Penelitian ini merupakan sebuah aplikasi terhadap pengetahuan
yang selama ini diemban dalam studi filsafat, sehingga
membutuhkan tinjauan yang lebih dalam terhadap pemikiran aspek
lainnya. Misalnya budaya dan politik.
2. Penelitian ini masih perlu perbandingan yang signifikan sehingga
membutuhkan penelitian lanjutan, agar kiranya berbagai tujuan
yang ingin dicapai peneliti terwujud.
3. Penelitian ini masih membutuhkan data kualitatif untuk kembali
dijadikan bahan penelitian dan pertimbangan bagi aspek akademis.
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